KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL NYALA SEMESTA
KARYA FARAH QOONITA DAN IMPLIKASINYA
PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

(Skripsi)

Oleh

DIAH ANILI HANIS
NPM 2113041040

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL NYALA SEMESTA
KARYA FARAH QOONITA DAN IMPLIKASINYA
PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

Oleh

DIAH ANILI HANIS

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

pada

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL NYALA SEMESTA
KARYA FARAH QOONITA DAN IMPLIKASINYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

Oleh
DIAH ANILI HANIS

Penelitian ini mengkaji bentuk kritik sosial dalam novel Nyala Semesta karya Farah
Qoonita dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kritik sosial melalui tinjauan fakta
kemanusiaan sosial teori strukturalisme genetik dalam novel Nyala Semesta karya
Farah Qoonita dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian ini hanya berfokus pada dunia teks sastra yang
dikaitkan dengan mimetiknya. Sumber data dalam penelitian ini ialah novel Nyala
Semesta karya Farah Qoonita terbitan Kanan Publishing tahun 2020. Data dalam
penelitian ini ialah kalimat atau tuturan yang teridentifikasi sebagai kritik sosial
dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat, serta studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kritik sosial dalam novel Nyala Semesta karya
Farah Qoonita terdiri atas kritik terhadap kesenjangan ekonomi, diskriminasi,
politik, pelanggaran hak asasi manusia, dan pelanggaran hukum humaniter
internasional. Hasil penelitian ini dapat dikaitkan sebagai bahan ajar pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA berbasis Kurikulum Merdeka capaian pembelajaran
elemen kompetensi menulis fase F kelas XI pada buku Cerdas Cergas Berbahasa
dan Bersastra Indonesia bab 3 subbab “Menulis Teks Cerita Pendek Berdasarkan
Kejadian Sehari-hari”. Peserta didik diajak untuk peka melihat fakta atau kejadian
nyata yang dialami secara pribadi atau orang lain. Fakta dan kejadian tersebut dapat
diangkat menjadi sebuah teks cerita pendek. Dimensi profil pelajar Pancasila yang
terkait, yaitu bernalar kritis dan kreatif yang diimplementasikan melalui kegiatan
analisis dan menulis teks cerita pendek.

Kata kunci: sosiologi sastra, kritik sosial, strukturalisme genetik



ABSTRACT

SOCIAL CRITICISM IN NOVELS UNIVERSE FLAME FARAH
QOONITA'S WORK AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN
LANGUAGE LEARNING IN HIGH SCHOOL

By

DIAH ANILI HANIS

This study examines the form of social criticism in the novel Flame of the Universe
Farah Qoonita's work and its implications for Indonesian language learning in high
school. This study aims to describe the form of social criticism through a review of
the social humanitarian facts of genetic structuralism theory in the novel Flame of
the Universe Farah Qoonita's work and its implications for Indonesian language
learning in high school.

The method used in this research is a qualitative approach with descriptive methods.
This research focuses solely on the world of literary texts associated with their
mimetic nature. The data source for this study is the novel Flame of the Universe
Farah Qoonita's work published by Kanan Publishing in 2020. The data in this study
are sentences or utterances identified as social criticism in the novel Flame of the
Universe. The data analysis technique in this study uses reading and note-taking
techniques, as well as literature studies.

The results of the study show that social criticism in the novel Flame of the Universe
Farah Qoonita's work consists of criticisms of economic inequality, discrimination,
politics, human rights violations, and violations of international humanitarian law.
The results of this study can be linked as teaching materials for Indonesian language
learning in high schools based on the Independent Curriculum, learning outcomes
of the writing competency element of phase F, grade XI in the textbook. Smart, Fit,
Indonesian Language and Literary Chapter 3, subchapter "Writing Short Stories
Based on Everyday Events." Students are encouraged to be sensitive to facts or real
events experienced personally or by others. These facts and events can be adapted
into short stories. The relevant dimensions of the Pancasila student profile, namely
critical and creative reasoning, are implemented through analysis and writing of
short stories.

Keywords: sociology of literature, social criticism, genetic structuralism
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra sering dijadikan sebagai cermin suatu masyarakat, hal ini sesuai dengan salah
satu pendekatan karya sastra, yakni pendekatan mimesis. Abrams berpendapat
bahwa pendekatan mimesis menjelaskan keterkaitan karya sastra dengan
kenyataan. Pendekatan mimesis memandang karya sastra tidak dapat dipisahkan
dari kenyataan, karena merupakan cerminan dari kenyataan (Abrams, 1976). Dalam
penggunaan pendekatan mimesis, data deskriptif digunakan oleh peneliti. Data ini
mencakup dua jenis, yaitu kenyataan yang digambarkan dalam karya sastra dan
realitas yang terdapat dalam kehidupan nyata. Tujuan dari pendekatan ini ialah
untuk menemukan dan menjelaskan keterkaitan antara karya sastra dengan apa

yang terjadi di dunia nyata.

Keterkaitan karya sastra dengan kondisi suatu masyarakat juga dapat dilihat melalui
tinjauan sosiologi sastra. Sosiologi sastra merupakan rumpun ilmu yang mengkaji
dan mewujudkan kehidupan manusia dalam karya sastra melalui media bahasa
(Wijaya, 2014). Sosiologi sastra merupakan analisis terhadap karya sastra yang
memiliki hubungan dengan nilai dan norma dalam masyarakat (Ratna, 2015).
Sementara Endaswara berpendapat bahwa kajian sosiologi sastra bergantung pada
aspek sosial yang melatarbelakangi sebuah karya sastra (Endaswara, 2013).
Mengacu pada pendapat ahli di atas, sosiologi sastra dapat disimpulkan sebagai
pendekatan kajian sastra yang melihat dan menilai karya sastra dengan

mempertimbangkan nilai serta aspek sosial yang melatarbelakanginya.

Selain memuat realitas atau fakta yang terjadi dalam masyarakat, karya sastra dapat
dijadikan sarana kritik terhadap kondisi masyarakat. Kritik sosial merupakan
sindiran atau reaksi terhadap apa yang terjadi di masyarakat. Kritik sosial dalam
karya sastra merupakan usaha pengarang untuk memberikan jawaban atas

permasalahan yang muncul di masyarakat dan berupa kritik terhadap kesenjangan



sosial dan berdampak pada permasalahan sosial. Seorang pengarang dapat
menggambarkan realitas kehidupan sosial dalam karya melalui tokoh-tokoh yang
diciptakan. Karakter yang diciptakan menjadi simbol dari sifat serakah, syahwat,
balas dendam, dan kejahatan lain yang menimbulkan permasalah sosial

(Sriwahyuni dan Asri, 2020).

Berdasarkan pendapat ahli di berbagai teori, novel sering dimanfaatkan sebagai
cerminan atau gambaran dari kondisi suatu masyarakat. Novel merupakan karya
fiksi realistik, tidak hanya imajinatif tetapi mampu memperluas pengalaman
pembaca yang dibangun oleh banyak faktor. Unsur-unsur tersebut menciptakan
suatu struktur yang saling berhubungan sehingga tercipta kesatuan makna
(Kartikasari dan Suprapto, 2018). Novel adalah jenis prosa yang berisi rangkaian
cerita tentang kehidupan seorang tokoh dan menonjolkan karakter tokoh tersebut.
Secara umum, cerita dalam novel dimulai dengan peristiwa penting yang dialami
oleh tokoh, kemudian mengubah arah hidupnya. Oleh karena itu, kisah novel

cenderung lebih kompleks daripada cerita pendek (Amalia dan Fadhilasari, 2022).

Salah satu novel yang merepresentasikan kondisi suatu masyarakat ialah novel
Nyala Semesta karya Farah Qoonita. Novel ini dipilih sebagai bahan kajian dengan
beberapa alasan, yakni menggambarkan ketidakadilan yang dialami oleh para
tokohnya dan menjadi representasi kehidupan sosial di wilayah Gaza, Palestina.
Novel ini secara jelas menolak pendudukan wilayah dan mengungkap berbagai
bentuk ketidakadilan yang dialami oleh rakyat Palestina, serta perjuangan
mendapatkan hak asasi sebagai manusia. Tokoh Khaled dan keluarganya harus
menghadapi berbagai tantangan untuk menjaga tanah airnya. Penggambaran
realitas sosial dijadikan sebagai cerminan atau rekaan dalam novel fiksi tersebut.
Penuturan cerita dan konflik yang ditulis oleh pengarang berfungsi sebagai kritik

terhadap kesulitan dan penderitaan hidup rakyat Palestina.

Pembelajaran sastra bagi peserta didik diatur dalam Permendikbud Nomor 12
Tahun 2024 sebagai inovasi dalam dunia pendidikan dengan menjadikan sastra
sebagai salah satu pilar penting dalam Kurikulum Merdeka yang berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan dan kebiasaan membaca. Tujuan tersebut selaras

dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan, yaitu



menguatkan rasa cinta tanah air, membangun jati diri dan karakter bangsa, serta
meningkatkan budaya literasi seluruh warga negara Indonesia. Manifestasi dari
kedua tujuan tersebut salah satunya dengan memanfaatkan buku sastra dalam
implementasi Kurikulum Merdeka untuk menumbuhkan budaya membaca,

mengasah empati, meningkatkan kreativitas, dan nalar kritis peserta didik.

Pembelajaran bahasa dan sastra memegang peranan penting sebagai upaya yang
efektif dalam membangun karakter peserta didik. Hal ini disebabkan karya sastra
tersimpan berbagai nilai moral dan karakter yang dapat dengan mudah dipahami,
dan dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Nilai-nilai
tersebut dapat dieksplorasi melalui beragam jenis karya sastra (Sayogha dan
Rahmaputri, 2023). Sastra memberikan kontribusi signifikan terhadap pendidikan
karakter peserta didik dengan beberapa manfaat utama. Pertama, sastra berfungsi
sebagai sarana untuk mempertajam kecerdasan emosional dan mental. Kedua,
sastra dapat diintegrasikan sebagai materi pengajaran yang memungkinkan
pendidik berinovasi dalam mengasah potensi dan keahlian peserta didik. Ketiga,
melalui sastra, peserta didik dapat meningkatkan kompetensi bahasa sekaligus
membangun kepribadian yang lebih matang. Keempat, karya sastra mampu
mengajarkan penghayatan dan penanaman nilai-nilai mulia, apresiasi estetika, dan
etika komunikasi. Kelima, sastra membimbing peserta didik untuk berbahasa

dengan santun dan berperilaku terpuji (Yarsama, 2022).

Pembelajaran sastra dilaksanakan secara terpadu dengan pembelajaran bahasa,
yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Sastra tidak
diajarkan terpisah, tetapi membantu mengembangkan kemampuan menulis,
membaca, menyimak, dan berbicara dengan konteks sastra. Proses pembelajaran
sastra yang berkualitas harus mengarahkan peserta didik untuk produktif dan
apresiatif. Dalam hal ini, pendidik dituntut untuk memahami konsep keterpaduan
antara sastra dan bahasa, lalu menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Tujuannya agar pembelajaran sastra menjadi lebih menarik dan berkesan
bagi peserta didik. Secara khusus, pendidik perlu meyakinkan peserta didik bahwa
belajar sastra bukan sekadar hiburan, tetapi juga memberikan nilai-nilai penting

untuk pembentukan karakter (Yarsama, 2022).



Pemanfaatan novel dalam pembelajaran sastra selaras dengan fokus Kurikulum
Merdeka, yakni pembentukan karakter peserta didik. Kurikulum ini menekankan
penguatan pendidikan karakter melalui profil pelajar Pancasila. Profil Pelajar
Pancasila merupakan gambaran ideal lulusan pendidikan yang bertujuan
membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. Profil ini dirancang untuk
menanamkan nilai-nilai luhur Pancasila secara mendalam pada diri peserta didik.
Pelajar Indonesia diharapkan menjadi pembelajar sepanjang hayat yang memiliki
kemampuan, berintegritas, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Visi
ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu menciptakan Indonesia yang
maju, berdaulat, mandiri, dan berkarakter kuat melalui lahirnya pelajar Pancasila.
Pada profil pelajar Pancasila, pengembangan kompetensi dan karakter terdiri atas
beberapa aspek, yaitu (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; (2) berkebhinekaan global; (3) bergotong royong; (4) mandiri; (5)
bernalar kritis; (6) kreatif. Kompetensi dan karakter yang diuraikan dalam profil
pelajar Pancasila akan diwujudkan dalam keseharian peserta didik melalui budaya
sekolah, pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan profil pelajar Pancasila
atau kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut dilaksanakan agar seluruh dimensi profil

pelajar Pancasila dapat terus dirasakan oleh peserta didik (Mery dkk., 2022).

Kurikulum Merdeka mendorong pendidik untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar masing-masing peserta didik. Hal in1
dikenal sebagai pembelajaran berdeferensiasi, yakni sebuah model pembelajaran
yang secara spesifik dirancang untuk memberdayakan pendidik agar dapat secara
efektif memenuhi beragam kebutuhan belajar setiap peserta didik. Dalam
implementasinya, model ini menuntut pendidik untuk menyesuaikan materi
pelajaran, memilih metode pengajaran, dan menerapkan pendekatan pembelajaran
yang paling relevan. Penyesuaian ini didasarkan pada kemampuan individual, minat
pribadi, dan kebutuhan spesifik yang dimiliki oleh peserta didik. Tujuan utama dari
pendekatan ini ialah untuk menciptakan lingkungan belajar yang suportif, yakni
peserta didik tidak merasa frustrasi atau merasa gagal dalam memahami materi.
(Agung, 2020). Pembelajaran sastra, khususnya pemanfaatan novel, memiliki peran
penting dalam pembelajaran berdeferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Pendidik

dapat menawarkan berbagai jenis karya sastra seperti novel sesuai tingkat kesulitan



dan tema yang relevan dengan minat peserta didik. Pembelajaran sastra
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan diri. Dalam konteks
novel, peserta didik diajak untuk membuat analisis karakter, menulis ulasan, atau
menciptakan karya sastra cerita. Kegiatan ini dapat disesuaikan dengan tingkat

kemampuan peserta didik, sehingga mendukung pembelajaran berdeferensiasi.

Penelitian terkait kritik sosial dalam novel pernah dilakukan oleh Asia dkk (2024)
dalam novel Book Shamer karya Asmira Fhea, ditemukan kritik terhadap moral,
kritik pendidikan dan kritik masalah keluarga. Selanjutnya, Islami (2023) mengkaji
kritik sosial dalam novel Azazil karya Yusuf Zaidan berupa kritik terhadap tindakan
represi, intoleransi agama, ketimpangan sosial, kemiskinan dan pengangguran.
Kemudian, Aini (2022) mengkaji novel Ardun Nifag karya Yusuf As-Siba’i,
ditemukan beberapa kritik sosial meliputi kritik sosial moral, kritik pendidikan,
kritik ekonomi, dan kritik politik. Berdasarkan penelitian terdahulu, kebaruan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ialah mendeskripsikan ulang peristiwa
yang terjadi dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita berdasarkan data dan
fakta. Novel ini memuat berbagai realitas sosial yang dijadikan sebagai cermin atau

rekaan dalam sebuah karya sastra.

Dalam kajian kritik sosial dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita menurut
pendekatan sosiologi sastra, posisi peneliti sebagai instrumen utama. Sebagai
instrumen utama, peneliti kualitatif memiliki beberapa tugas seperti menentukan
fokus penelitian, memilih narasumber untuk sumber data, mengumpulkan dan
menilai kualitas data, menganalisis, serta menyimpulkan temuan penelitian
(Sugiyono, 2019). Posisi peneliti sebagai instrumen bertanggung jawab untuk
mengumpulkan data yang relevan melalui karakter dan alur cerita. Hal ini
mencakup pengidentifikasian kutipan, dialog, dan deskripsi yang sesuai dengan
indikator penelitian. Peneliti harus memilih bagian teks yang teridentifikasi sebagai
kritik sosial dalam novel. Kemudian, peneliti berperan dalam memberikan
interpretasi makna dari data temuan, menjelaskan bagaimana data tersebut

berkontribusi pada kritik sosial yang ditulis pengarang, dan memberikan simpulan.



1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah bentuk kritik sosial yang terdapat dalam novel Nyala
Semesta karya Farah Qoonita?
Bagaimanakah hasil penelitian diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan bentuk kritik sosial dalam novel Nyala Semesta karya
Farah Qoonita.
Mengimplikasikan hasil penelitian pada pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat didapatkan dari hasil penelitian ini, berupa manfaat teoretis dan

praktis. Adapun uraian kedua manfaat tersebut sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah khazanah hasil penelitian
dan referensi kajian karya sastra, serta memberikan kontribusi pada diskusi

akademik yang berkaitan dengan kajian kritik sosial di dalam karya sastra.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat SMA berbasis Kurikulum Merdeka pada
materi teks cerita pendek dan menciptakan pengalaman belajar yang

berkesan.



b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memahami bagaimana sastra dapat berperan sebagai respons terhadap
permasalahan sosial dan representasi kehidupan masyarakat.

c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan pendorong dalam

melaksanakan penelitian lanjutan terkait kritik sosial dalam karya sastra.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian ini menggunakan novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita
terbitan Kanan Publishing tahun 2020 dengan jumlah 283 halaman.

Fokus penelitian ini berupa tuturan atau kalimat yang terindentifikasi
sebagai kritik sosial dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita.
Adapun bentuk kritik sosial yang dianalisis, yaitu (a) kesenjangan ekonomi;
(b) diskriminasi; (c) politik; (d) pelanggaran hak asasi manusia; dan (e)
pelanggaran hukum humaniter internasional.

Penelitian ini dibatasi oleh teori strukturalisme genetik yang dikemukakan
oleh Goldman (1981) sebagai teori yang digunakan dalam kajian kritik
sosial dengan pendekatan sosiologi sastra. Adapun fokus penelitian
menitikberatkan pada fakta kemanusiaan sosial.

Implikasi hasil penelitian kritik sosial dalam novel Nyala Semesta dapat
dikaitkan sebagai bahan ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
berbasis Kurikulum Merdeka materi sastra pada elemen menulis fase F
Kelas X1 pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia bab
3 subbab “Menulis Cerita Pendek Berdasarkan Kejadian Sehari-Hari” yang
dapat dijadikan sebagai ide menulis berupa kejadian nyata dan dijadikan
bahan utama dalam menulis cerita pendek, khususnya sebagai sarana kritik
sosial. Selain itu, peserta didik diajak berprikir kritis dan peka terhadap isu
sosial yang terjadi dan menjadikannya sebagai inspirasi tulisan berupa

konflik, amanat, tokoh dan penokohan, sudut pandang, dan alur cerita.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sastra dan Realitas

Istilah sastra berasal dari bahasa Sansekerta, yakni shastra, kata sas berarti
acuan, dan fra sebagai piranti. Umumnya, kata sastra diberi awalan su ketika
digunakan. Awalan su mempunyai arti baik atau indah, kata susastra dapat
diartikan dengan cipta seni yang baik dan indah. Sastra didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang tertulis atau kaidah penggunaan bahasa dalam bentuk tertulis
(Teeuw, 2015). Sastra adalah lembaga sosial yang menyampaikan pesan melalui
bahasa. Sastra juga menampilkan gambaran kehidupan manusia sebagai
kenyataan sosial (Damono, 1979). Sastra bukan sesuatu yang bersifat statis,
melainkan entitas yang hidup. Sebagai wujud hidup, sastra berkembang secara
dinamis seiring perkembangan politik, ekonomi, kesenian, dan kebudayaan.
Sastra dipandang sebagai penunjuk arah kebenaran karena ditulis secara jujur,
murni, arif, dan tulus oleh seorang pengarang. Sastra yang ideal mampu
memberikan peringatan, kesadaran, dan mengembalikan individu ke jalan yang

benar dalam menjalankan tugas kehidupan (Saryono, 2009).

Sastra sebagai cermin kehidupan, menggambarkan realitas suatu masyarakat
tentang nilai dan konflik yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Karena sifat
mimesisnya, sastra mampu mendeskripsikan berbagai karakteristik tentang
hakikat kemanusiaan, baik dalam sudut pandang antropologi, fisiologi, sosiologi,
maupun psikologi. Sastra memiliki hubungan langsung dengan manusia yang
mempunyai berbagai pengalaman, watak, dan tendensi yang tidak dapat ditiru
secara menyeluruh (Sayuti, 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat mimetik
Abrams, yakni karya sastra adalah imitasi (tiruan) dari realitas hidup masyarakat
di luar karya itu sendiri. Dalam pendekatan mimetik, banyak aspek kehidupan
yang dapat direfleksikan, seperti aspek sosial, ekonomi, politik, agama, budaya

dan sebagainya (Abrams, 1976).



Sastra menyampaikan idenya melalui bahasa dan berdampak positif pada

kehidupan manusia. Karya sastra adalah cara pengarang mengungkapkan

perasaan melalui rangkaian kata menjadi sebuah tulisan. Sebuah karya sastra

didefinisikan sebagai pesan yang hendak disampaikan pengarang melalui bahasa

yang unik (Prasetyo dkk., 2021). Karya sastra tidak hanya berfungsi untuk dibaca

sebagai pengisi waktu luang, karena memiliki banyak tujuan yang secara tidak

langsung menunjukkan aspek lain dari kehidupan manusia. Seperti yang

dijelaskan oleh (Kosasih, 2008), fungsi sastra dapat diklasifikasikan menjadi lima

kategori utama, yaitu sebagai berikut.

1.

Fungsi Rekreatif

Sebuah karya sastra dapat membuat orang yang menikmatinya merasa
senang, gembira, dan terhibur. Pembaca bahkan dapat melupakan masalah
hidupnya dengan membaca sebuah cerita.

Fungsi Didaktif

Karya sastra tidak hanya sekadar cerita fiksi yang menarik, tetapi juga
mengajarkan pembaca tentang perbedaan baik dan buruk. Pembaca dapat
memperoleh wawasan baru dengan membaca karya sastra karena semua

karya sastra berhadapan dengan realitas sosial yang terjadi setiap saat.

. Fungsi Estetis

Fungsi estetis mempunyai makna bahwa karya sastra dapat menyampaikan
nilai-nilai secara indah. Nilai tersebut juga tercermin dalam bahasa yang
terdapat dalam karya sastra.

Fungsi Moralitas

Karya sastra harus memuat nilai moral berkualitas yang ditujukan kepada
pembaca. Nilai tersebut dapat berupa keimanan kepada Tuhan, keadilan,
menghargai sesama, gotong royong, dan kasih sayang. Sebagai contoh,
karya sastra berjudul Siti Nurbaya sebagai karya sastra Indonesia yang kaya
akan nilai moral. Secara tidak langsung novel ini menyampaikan nilai-nilai

moral yang berkaitan dengan cinta kasih dan sosial budaya.
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5. Fungsi Religiusitas

Karya sastra sering memuat nilai-nilai keagamaan dan menjadi panutan bagi
pembaca. Sila pertama dalam Pancasila, yakni Ketuhanan Yang Maha Esa,
memiliki arti bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya berupa nilai-nilai
keagamaan. Hal ini terefleksi dalam karya sastra Indonesia yang sering
terpengaruh oleh berbagai ajaran agama. Kehadiran unsur religi dalam
karya sastra menjadi penting. Keberhasilan sebuah kisah dalam karya sastra
tidak hanya dibuktikan dari peristiwa dan tokoh yang dinarasikan, tetapi
pesan religi dari karya sastra tersebut (Suyanto dkk., 2019).

2.2 Novel dan Unsur Pembangun

Novel berasal dari bahasa Italia, yakni kata novella yang berarti cerita baru atau
berita baru. Makna ini kemudian berkembang dalam bahasa Jerman menjadi
novelle dan diserap ke dalam bahasa Inggris sebagai novel. Selanjutnya, kata ini
masuk dan diserap ke dalam bahasa Indonesia. Secara bahasa, novella memiliki
arti sebagai barang baru dengan ukuran kecil. Hal ini mencerminkan awal mula
kemunculan novel sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa. Seiring
perkembangannya, novel berkembang menjadi cerita yang lebih panjang dan
kompleks, tetapi mempertahankan ciri khasnya sebagai karya fiksi yang mampu
membawa pembaca menyelami dunia yang penuh imajinasi (Kosasih, 2008).
Novel merupakan gambaran peristiwa penting dalam hidup tokoh luar biasa,
cerita ini muncul dari konflik atau pertikaian yang fundamental dan mengubah
kondisi tokoh utama tersebut (Jassin, 1977). Novel merupakan karangan prosa
yang memiliki alur kisah hidup seorang tokoh dengan tokoh lain dan
menampilkan karakter dari setiap tokoh. Kisah dalam novel diawali dari peristiwa
penting yang dialami, kemudian mengubah kehidupan. Oleh sebab itu, alur kisah
dalam novel cenderung lebih kompleks dibanding cerpen. Novel merupakan
media untuk menuangkan pikiran, perasaan, dan gagasan pengarang dalam
merespons berbagai kejadian dalam hidup masyarakat. Saat muncul
permasalahan baru dalam kehidupan, nurani para pengarang novel akan

terinspirasi untuk menciptakan karya sastra (Amalia dan Fadhilasari, 2022) .
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Sebuah karya fiksi merupakan rangkaian cerita yang menampilkan pandangan
dunia yang ditulis oleh pengarang. Secara keseluruhan novel bersifat artistik
yang memiliki bagian dan unsur yang saling berhubungan. Unsur-unsur
pembangun novel secara garis bersar dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,
yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang
membangun sebuah karya sastra. Unsur ini secara faktual akan ditemukan saat
membaca karya sastra. Unsur intrinsik merupakan unsur yang secara langsung
berperan dalam membangun cerita. Perpaduan berbagai unsur intrinsik yang
menjadikan sebuah novel menjadi berwujud. Unsur yang dimaksud ialah tema,
cerita, plot, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan sebagainya. Sementara, unsur
ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi secara tidak
langsung memiliki pengaruh dalam penulisan karya sastra tersebut. Secara lebih
khusus, unsur ini memengaruhi kerangka cerita, tetapi tidak menjadi bagian di
dalamnya (Nurgiyantoro, 2018). Kedua unsur tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut.

1. Unsur Intrinsik Novel
Unsur intrinsik adalah elemen-elemen yang membangun sebuah karya
sastra dari dalam. Pembaca akan menemukan unsur-unsur ini secara
langsung saat membaca. Keberadaan sebuah karya sastra sangat
bergantung pada unsur intrinsik, meskipun unsur ekstrinsik juga
penting. Unsur intrinsik adalah faktor utama yang secara aktif

membentuk karya sastra itu sendiri (Widayati, 2020).

a. Tema
Tema adalah ide dasar atau inti permasalahan yang menjadi fondasi
sebuah cerita. Saat pengarang menuliskan sebuah karya sastra, tema
menjadi hal utama yang terlebih dahulu ditentukan. Berbagai aspek
dalam kehidupan dapat dijadikan sebagai tema karya sastra, seperti
cinta, kasih sayang, ketakutan, kematian, spiritual, dan sebagainya.
Istilah tema sering disebut sebagai ide atau tujuan utama cerita
(Nurgiyantoro, 2018). Tema merupakan elemen penting dalam

sebuah karya fiksi, bertindak sebagai jiwa atau inti dari keseluruhan
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cerita. Tema bukan sekadar pokok bahasan, tetapi representasi dari
kehidupan yang ingin disampaikan oleh pengarang. Dalam sebuah
cerita, alur dan karakter menggambarkan sebuah pandangan atau
pemahaman yang lebih luas tentang eksistensi manusia, masyarakat,
atau fenomena tertentu (Priyatni, 2010). Fungsi tema dapat dijadikan
sebagai terhadap subjek atau pokok masalah yang diangkat dalam
cerita. Respons tersebut dapat disajikan seacara eksplisit, yakni
pengarang secara langsung menyatakan pesan atau idenya. Selain
itu, respons tersebut dapat disampaikan secara implisit, yakni
pembaca perlu menafsirkan dan menyimpulkan makna tersebut dari
berbagai elemen naratif seperti tindakan karakter, konflik, latar, dan
simbolisme. Oleh karena itu, memahami tema berarti menggali lebih
dalam dari sekadar permukaan cerita untuk menemukan pesan
universal atau pandangan filosofis yang ingin disampaikan oleh

pengarang (Wiyatmi, 2006).

. Alur

Alur merupakan kumpulan kejadian yang menjalin sebuah cerita.
Alur dibagi menjadi dua bagian, yaitu alur maju dan alur mundur.
Alur maju ketika peristiwa berkembang secara bertahap dalam
urutan kronologis, sedangkan alur mundur ketika peristiwa berkali-
kali diceritakan (Nurgiyantoro, 2018). Alur adalah jalinan peristiwa
dalam sebuah cerita yang tidak hanya berurutan, tetapi juga memiliki
hubungan sebab-akibat. Setiap kejadian saling terkait, satu peristiwa
memicu atau menjadi konsekuensi dari peristiwa lain (Stanton,
2007). Sejalan dengan itu, Priyatni mempertegas bahwa alur
merupakan rangkaian peristiwa yang terhubung secara kausalitas.
Dengan demikian, penyajian peristiwa berdasarkan urutan waktu
tidak cukup untuk membentuk alur yang padu. Peristiwa tersebut
perlu disusun secara kreatif agar menjadi sebuah alur yang padu dan
bermakna, yakni setiap kejadian memiliki peran dalam

mengembangkan narasi secara keseluruhan (Priyatni, 2010).
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Latar

Latar meliputi gambaran tempat, waktu, dan kondisi sosial sebuah
cerita. Latar tempat merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa,
sedangkan latar waktu menunjukkan kapan kejadian dalam kisah
fiksi itu berlangsung. Lingkungan sosial merupakan komponen latar
yang menjelaskan kebiasaan dalam kehidupan sosial masyarakat
(Nurgiyantoro, 2018). Latar atau setting dipahami sebagai segala hal
yang melingkungi atau melatarbelakangi tokoh cerita dan peristiwa
yang terjadi. Bukan sekadar pajangan, melainkan sebuah unsur
dinamis yang berinteraksi langsung dengan jalan sebuah cerita
(Stanton, 2007). Abrams menguraikan bahwa latar merujuk pada
lokasi, periode dan keadaan sosial saat peristiwa tersebut terjadi.
Latar tempat merujuk pada lokasi geografis atau ruang fisik, seperti
kota, desa, rumah, hutan, atau dunia fantasi. Latar waktu mengacu
pada periode waktu terjadinya cerita, baik masa lalu, sekarang,
maupun masa depan. Latar sosial meliputi norma-norma budaya,
nilai-nilai masyarakat, kondisi ekonomi, sistem politik, dan interaksi
antarindividu yang membentuk konteks sosial cerita. Penting untuk
dipahami bahwa latar bukan hanya sekadar penggambaran waktu
dan tempat dalam sebuah cerita. Latar memiliki kekuatan untuk

menciptakan suasana dan memperkuat emosi (Abrams, 1979).

Penokohan

Penokohan adalah metode yang digunakan pengarang untuk
menampilkan karakter dalam cerita sehingga pembaca dapat
memahami sifat atau watak karakter tersebut (Nurgiyantoro, 2018).
Penokohan adalah elemen yang berfokus pada tokoh melalui
penggambaran sifat, sikap, dan tingkah laku sepanjang narasi. Lebih
dari sekadar memperkenalkan nama, penokohan berupaya
menciptakan karakter yang hidup, meyakinkan, dan berdimensi.
Pekohonan sangat berkaitan dengan alur karena sebuah alur yang
meyakinkan terletak pada penggambaran watak tokoh dal am sebuah

karya sastra (Widayati, 2020).
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Sudut Pandang

Sudut pandang adalah cara pengarang dalam menyampaikan alur
cerita, posisi pengarang dapat berupa sudut pandang orang pertama
atau orang ketiga (Nurgiyantoro, 2018). Sudut pandang adalah
strategi yang digunakan pengarang untuk menggambarkan karakter,
aksi, latar, dan seluruh peristiwa yang membentuk cerita dalam
sebuah karya sastra. Intinya, sudut pandang merupakan teknik atau
siasat yang dipilih penulis untuk menyampaikan ide utama cerita.
Secara garis besar, sudut pandang dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang
ketiga. Kedua sudut pandang tersebut memiliki konsekuensi,
pengarang dapat menggunakan beberapa sudut pandang sekaligus

apabila dipandang lebih efektif (Widayati, 2020).

Amanat

Amanat merupakan pelajaran atau nilai moral dalam karya sastra
yang ditulis pengarang untuk disampaikan kepada para pembaca.
Dapat disimpulkan bahwa pesan pengarang dalam cerita
disampaikan melalui rangkaian peristiwa atau dialog, sehingga
dapat menjadi bahan renungan dan bahan pertimbangan bagi
pembaca (Nurgiyantoro, 2018). Amanat adalah pesan yang ingin
disampaikan penulis kepada pembaca melalui alur cerita. Pesan ini
dapat berupa ide, gagasan, nilai moral, atau nilai-nilai kemanusiaan.
Amanat dapat dilihat secara tersirat melalui tingkah laku tokoh, jalan
pikiran dan perasaan tokoh. Sedara tersurat, pesan dapat dilihat
apabila disampaikan secara tertulis oleh pengarang. Pesan ini ditulis
di tengah atau akhir cerita saat pengarang menyampaikan saran,
nasihat, atau pemikiran. Sebagai contoh, dalam novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata, pengarang menuliskan bahwa dalam
meraih cita-cita, hendaknya jangan mudah menyerah atau putus asa.
Berusahalah sekuat tenaga untuk meraih mimpi walaupun dalam

himpitan ekonomi dan keterbatasan (Widayati, 2020)
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Gaya Bahasa

Gaya bahasa dalam cerita fiksi tidak hanya digunakan untuk
mempersuasif pembaca, tetapi juga untuk menciptakan dialog yang
mengungkap hubungan dan interaksi para tokoh. Pengarang dapat
menggunakan gaya bahasa untuk menggambarkan kepribadian
tokoh dalam teks cerita pendek. Sebagai contoh, orang bijak dapat
ditampilkan dengan jelas melalui perkataan yang digunakan
(Nurgiyantoro, 2018). Pemilihan diksi bukan hanya digunakan
untuk menggambarkan suatu peristiwa, tetapi meliputi gaya bahasa.
Beberapa gaya bahasa seperti metafora, personifikasi, eufemisme,

pleonasme, metonomia, dan hiperbola (Widayati, 2020).

2. Unsur Ekstrinsik Novel

Unsur pembangun karya sastra dari luar termasuk latar belakang

pengarang, latar belakang sosial, masa penulisan, sejarah, dan biografi

pengarang disebut dengan unsur ekstrinsik. Unsur-unsur ekstrinsik juga

memengaruhi keseluruhan karya sastra. Wellek dan Warren (2016)

berpendapat bahwa karya sastra memiliki tiga faktor eksternal yang saling

berkaitan, yaitu sebagai berikut.

a)

b)

Latar Belakang Pengarang

Sebuah karya sastra selalu berkaitan dengan latar belakang
pengarang, karya tersebut dapat dieksplorasi melalui latar belakang
sang pengarang.

Aspek Psikologis

Aspek psikologis merupakan proses kreatif seorang pengarang
dalam menciptakan karya sastra khusunya dalam menciptakan tokoh
dan penokohan.

Kondisi Sosial Budaya

Sosiokultural beranggapan bahwa cerita fiksi merupakan
representasi kehidupan dalam masyarakat, yaitu profesi, intuisi,

permasalahan hubungan sosial atau interpersonal.
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2.3 Sosiologi Sastra

Sosiologi merupakan kata dari bahasa latin socios yang memiliki arti kawan dan
bahasa Yunani /ogos yang bermakna berbicara. Sosiologi dapat diartikan sebagai
bidang ilmu yang berbicara tentang masyarakat. Sosiologi didefinisikan sebagai
studi ilmah dan objektif yang mengkaji hubungan manusia dalam masyarakat,
lembaga, dan proses sosial. Sosiologi mengkaji kehidupan manusia di segala
aspek seperti sosial, ekonomi, politik, budaya, dan agama. Seluruh aspek yang
terdapat dalam kehidupan manusia terdapat sebuah hubungan. Interaksi yang
terjadi di dalamnya merupakan hal yang dijadi dalam sosiologi (Faruk, 2016).
Sosiologi dan sastra memiliki hubungan tentang manusia dan masyarakat.
Rumpun ilmu sosiologi dan sastra memiliki perbedaan fokus, sosiologi berfokus
pada analisis ilmiah secara objektif, sedangkan sastra mencoba mengungkapkan

bagaimana manusia melihat masyarakat melalui perasaan (Damono, 2002).

Sosiologi sastra merupakan bidang penelitian sastra yang berfokus pada hubungan
timbal balik antara sastra dan masyarakat. Pendekatan ini menarik bagi peneliti
yang melihat sastra sebagai refleksi atau cerminan kehidupan sosial. Inti dari
sosiologi sastra adalah pandangan bahwa karya sastra tidak muncul begitu saja,
tetapi dipicu oleh kondisi sosial. Sebuah karya sastra dianggap berhasil jika
mampu menggambarkan dengan tepat zaman dan periode waktu tertentu
(Endaswara, 2013). Oleh karena itu, sastra dianggap sebagai produk masyarakat
yang merepresentasikan berbagai fenomena sosial budaya, berfungsi sebagai
sarana untuk menampilkan realitas, dan menjadi bentuk dokumentasi terhadap

kenyataan sosial yang ada di masyarakat (Wiyatmi, 2013).

Sosiologi sastra adalah ilmu yang mengkaji dan mewujudkan kehidupan manusia
dalam karya sebuah sastra melalui media bahasa (Wijaya, 2014). Sosiologi sastra
merupakan analisis terhadap karya sastra yang memiliki hubungan dengan nilai
dan norma dalam kehidupan masyarakat (Ratna, 2007). Sosiologi sastra bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang hubungan antara sastrawan, karya
sastra dan masyarakat (Pradopo, 1993). Oleh karena itu, karya sastra digunakan
pengarang sebagai pengungkap realitas dan sarana mengkritisi masalah yang ada

di masyarakat sosial.
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Berdasarkan paradigma sosiologi sastra, pendekatan mimesis adalah dasar dari
karya sebuah sastra. Pandangan ini melihat teks sastra memiliki kaitan dengan
dunia nyata dan kehidupan sosial masyarakat. Hal ini didasarkan pada gagasan
bahwa sebuah karya sastra tidak terpisahkan dari peristiwa sosial yang
berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Terdapat kaitan antara penulis, teks
sastra, dan kondisi masyarakat (Damono, 1979). Sosiologi sastra merupakan
hasil produk dari suatu masyarakat dan berusaha mendeskripsikan kembali apa
yang terjadi di masyarakat. Sebagai contoh, novel Salah Asuhan oleh Abdoel
Moeis menceritakan kehidupan orang-orang Eropa dan kaum pribumi selama
kolonialisme Belanda. Selain itu, sastra berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan ideologi atau nilai tertentu kepada pembaca seperti dalam novel
Salah Asuhan, saat tokoh Hanafi kehilangan keyakinan nasionalismenya setelah
mendapatkan pendidikan di sekolah Eropa dan disamakan dengan orang Eropa
meskipun statusnya adalah pribumi. Kemudian, sastra dapat digunakan sebagai
sarana untuk memerangi penindasan dan ketidakadilan dengan menampilkan
prinsip-prinsip kemanusiaan. Sebagaimana novel Sitti Nurbaya, yang
menentang kebiasaan poligami di kalangan bangsawan Minangkabau pada tahun

1920-an (Wiyatmi, 2013).

Sosiologi sastra mulai berkembang pesat setelah penelitian yang menggunakan
teori strukturalisme dianggap kurang relevan atau mengalami kemunduran,
stagnansi, dan tidak menghadirkan inovasi. Analisis strukturalisme dipandang
mengabaikan hubungan masyarakat yang menjadi dasar karya sastra. Sastra
harus dipandang sama pentingnya dengan aspek kebudayaan lain. Salah satu
caranya ialah dengan menghadirkan sastra ke tengah masyarakat, karena sastra
adalah bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat secara keseluruhan.
Terdapat beberapa pertimbangan terkait hubungan sastra dengan masyarakat,
yaitu (a) karya sastra ditulis oleh seorang pengarang, diceritakan oleh pencerita,
dan disalin oleh penyalin, ketiga subjek tersebut merupakan anggota masyarakat;
(b) karya sastra hidup di tengah masyarakat, menyerap berbagai aspek
kehidupan masyarakat; (c) media karya sastra baik lisan maupun tulisan
dipinjam melalui kompetensi masyarakat yang secara alami telah mengandung

permasalahan; (d) berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat-istiadat, etika,
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dan logika, masyarakat memiliki kepentingan dengan berbagai aspek tersebut;
(e) karya sastra merupakan hakikat intersubjektivitas, masyarakat menemukan
jati diri dalam sebuah karya sastra. Eratnya keterkaitan sosiologi sastra dengan
masyarakat, ada beberapa model analisis yang dapat digunakan. Pertama, model
refleksi yang melibatkan analisis isu sosial dalam karya sastra, lalu
menghubungkannya dengan peristiwa nyata yang pernah terjadi. Kedua, model
dialektika, masalah dalam teks sastra dikaitkan dengan kenyataan, tetapi dengan
mencari hubungan antar struktur, bukan hanya bagian-bagian tertentu. Keempat,
pendekatan yang menganalisis sastra untuk mendapatkan informasi spesifik,
biasanya oleh disiplin ilmu tertentu. Analisis jenis ini sering menempatkan karya

sastra sebagai data sekunder (Ratna, 2007).

Keberadaan karya sastra tidak terlepas dari adanya hubungan timbal balik antara
pengarang, masyarakat, dan pembaca. Dalam buku berjudul Theory of Litetarure
karya Rene Wellek dan Austin Warren, menawarkan adanya tiga jenis sosiologi
sastra, yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca
dan pengaruh sosial karya sastra. Lebih lanjut, tiga konsep dasar tersebut,
meliputi (a) sosiologi pengarang, salah satu kajian sosiologi sastra yang
memfokuskan perhatian pada pengarang sebagai pencipta karya sastra. Dalam
sosiologi pengarang, pengarang sebagai pencipta karya sastra dianggap
merupakan makhluk sosial yang keberadaannya terikat oleh status sosialnya
dalam masyarakat, ideologi yang dianutnya, posisinya dalam masyarakat, juga
hubungannya dengan pembaca; (b) sosiologi karya sastra, mengkaji karya sastra
dalam hubungannya dengan masalah-masalah sosial yang ada dalam
masyarakat. Fokus perhatian sosiologi karya sastra adalah pada isi karya sastra,
tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan yang
berkaitan dengan masalah sosial; (c) sosiologi pembaca merupakan salah satu
model kajian sosiologi sastra yang memfokuskan perhatian kepada hubungan
antara karya sastra dengan pembaca. Hal-hal yang menjadi wilayah kajiannya
antara lain adalah permasalahan pembaca dan dampak sosial karya sastra, serta
sejauh mana karya sastra ditentukan atau tergantung dari latar sosial, perubahan

dan perkembangan sosial (Wiyatmi, 2013).
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Sastra berfungsi sebagai cerminan kehidupan sosial karena merefleksikan
realitas masyarakat ke dalam bentuk karya. Sebuah karya sastra menggambarkan
pandangan pengarang terhadap masyarakat di sekitarnya. Keberadaan sastra
adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, pengarang sebagai
individu mengekspresikan sudut pandangnya terhadap dunia. Klasifikasi
sosiologi sastra berikutnya dikemukakan oleh Ian Watt dalam esainya Literature
and Society, menjelaskan bahwa sosiologi sastra adalah tentang hubungan timbal
balik yang menyatu antara pengarang, teks sastra, dan masyarakat (Damono,
1979). Ian Watt merupakan seorang kritikus sastra dan sejarawan sastra
terkemuka yang dikenal karena kontribusinya pada sosiologi sastra. lan Watt
menulis buku berjudul The Rise of the Novel: Studies in Defoe, Richardson, and
Fielding tahun 1957 yang meneliti hubungan antara sastra dan masyarakat
dengan fokus pada perkembangan novel sebagai genre sastra yang muncul
seiring dengan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya di Inggris abad ke
delapan belas. Pendekatan ini menekankan konteks historis dan sosial di balik

produksi dan penerimaan karya sastra (Wahyuni dkk., 2020).

Pendapat Ian Watt terkait klasifikasi sosiologi sastra, yaitu konteks sosial
pengarang, sastra sebagai cermin masyarakat, dan fungsi sosial sastra. Konteks
sosial pengarang, antara lain mengkaji posisi sosial sastrawan dalam masyarakat
dan kaitannya dengan pembaca. Sosiologi sastra yang mengkaji karya sastra
sebagai cermin masyarakat. Fungsi sosial sastra mengkaji sampai berapa jauh
nilai sastra berkaitan dengan nilai sosial. Dalam hal ini, lan Watt membedakan
adanya tiga pandangan yang berhubungan dengan fungsi sosial sastra, yaitu (1)
pandangan kaum romantik yang menganggap sastra sama derajatnya dengan
karya pendeta atau nabi, sehingga sastra harus berfungsi sebagai pembaharu dan
perombak; (2) pandangan seni untuk seni, melihat sastra sebagai penghibur
belaka; (3) pandangan yang bersifat kompromis, di satu sisi sastra harus
mengajarkan sesuatu dengan cara menghibur (Wiyatmi, 2013). Sosiologi sastra
menurut perspektif lan Watt (dalam Sujeto dan Kasnadi, 2016) diklasifikasikan

menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut.
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Konteks Sosial Pengarang

Kedudukan pengarang dalam masyarakat dan keterkaitan dengan
masyarakat merupakan hal yang dikaji dalam konteks sosial pengarang.
Faktor tersebut mampu memengaruhi pengarang sebagai individu dari
sebuah masyarakat dalam menuliskan karya sastra. Hal ini
dilatarbelakangi oleh profesi pengarang, pengalaman yang dialami, dan
kehidupan masyarakat yang membentuk kepribadian (Sutejo dan
Kasnadi, 2016). Konteks sosial seorang pengarang sangat terkait dengan
kedudukan sosialnya dalam masyarakat dan bagaimana cara
berinteraksi dengan pembaca. Ada berbagai faktor sosial yang dapat
memengaruhi seorang pengarang saat menulis karya sastra. Hal-hal
yang diteliti dalam pendekatan ini, yaitu (a) cara pengarang
mendapatkan mata pencaharian; (b) sejauh mana pengarang
menganggap pekerjaannya sebagau suatu profesi; dan (¢) masyarakat

seperti apa yang dituju oleh pengarang (Faruk, 2016).

Sastra sebagai Cermin Masyarakat

Karya sastra memiliki peran untuk mencerminkan atau refleksi
kehidupan masyarakat secara mendalam. Meskipun demikian, sastra
tidak dapat disebut mencerminkan kehidupan masyarakat secara total
dan detail, pengarang memiliki sudut pandang dalam menampilkan
fakta sosial yang terjadi. Genre dalam sebuah karya sastra merupakan
ciri khas sosial dari kelompok tertentu dan tidak mewakili seluruh
lapisan masyarakat. Sastra berupaya merepresentasikan keadaan di
masyarakat secara cermat dan ditambah unsur fiktif sehingga tidak
langsung dipercaya sebagai refleksi kehidupan (Sutejo dan Kasnadi,
2016). Dalam studi ini, perhatian utama terfokus pada beberapa hal.
Pertama, sejauh mana karya sastra berhasil mencerminkan kondisi
masyarakat pada masa penciptaannya. Kedua, dipertimbangkan juga
sejauh mana sifat personal pengarang memengaruhi gambaran
masyarakat yang ingin mereka sampaikan dalam karyanya. Ketiga,
sejauh mana genre sastra yang dipilih pengarang mampu mewakili

gambaran masyarakat secara menyeluruh (Faruk, 2016).
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3) Fungsi Sosial Sastra
Fungsi sosial sastra mempelajari hubungan karya sastra dengan nilai
sosial dan bagaimana sebuah karya sastra dipengaruhi oleh nilai sosial.
Menurut perspektif kaum romantik ekstrem, sastra memiliki kedudukan
yang sama dengan karya pendeta, nabi, atau pemuka agama. Sastra
wajib berperan sebagai pembaharu nilai-nilai sosial di masyarakat,
sehingga sastra tidak diperkenankan sebagai hiburan semata melainkan
harus memberikan edukasi dengan cara menghibur (Sutejo dan Kasnadi,
2016). Dalam hubungan ini, terdapat tiga hal yang menjadi perhatian,
yaitu (a) sejauh mana sastra dapat berfungsi sebagai faktor perubahan
suatu masyarakat; (b) sejauh mana sastra hanya berfungsi sebagai
penghibur; dan (c) sejauh mana keterkaitan antara fungsi sastra sebagai

faktor perubahan dan penghibur (Faruk, 2016).

2.3.1 Strukturalisme Genetik

Strukturalisme genetik merupakan teori yang dikembangkan oleh seorang
sosiolog asal Prancis bernama Lucien Goldmann. Teori ini merupakan
pengembangan dasar ilmu sastra seorang Marxis yang terkenal bernama
George Lukacs. Goldmann berpendapat bahwa tidak ada pertentangan antara
sosiologi sastra dan aliran strukturalis karena karya sastra berkaitan dengan
analisis struktur (Teeuw, 2015). Goldmann menyebutkan teorinya sebagai
strukturalisme genetik. Teori ini menjelaskan bahwa karya sastra bukanlah
struktur yang statis, melainkan hasil dari proses sejarah yang berkelanjutan.
Sastra adalah produk dari proses pembentukan dan perombakan strukturasi dan
destrukturasi yang hidup dan dialami oleh masyarakat. Sebagai sebuah teori,
strukturalisme genetik adalah klaim yang dianggap benar mengenai realitas.
Pernyataan tersebut dikatakan benar jika di dalamnya terdapat gambaran
tentang tata kehidupan yang tersistem dan terpadu yang didasarkan pada
landasan ontologis berupa kodrat keberadaan kenyataan tersebut dan landasan
epistemologis berupa seperangkat gagasan sistematik tentang cara memahami

sebuah kenyataan.
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Strukturalisme genetik menekankan pentingnya pandangan dunia pengarang
dalam karya sastra. Hal ini karena karya sastra dan konteks sosialnya tidak
dapat dipisahkan, sastra merepresentasikan ideologi penulis yang berasal dari
kelas sosial tertentu. Oleh karena itu, kajian strukturalisme genetik diawali
dengan meneliti struktur internal karya, lalu menghubungkannya dengan
struktur eksternal. Struktur eksternal meliputi pengarang, kelas sosial,
lingkungan, dan aspek ideologi di luar karya. Struktur eksternal dipandang
penting karena ideologi pengarang selalu melekat pada teks sastra. Setiap karya
sastra selalu mengandung pesan ideologis dari penulis kepada pembaca (Emzir

dan Rohman, 2015).

Strukturalisme genetik adalah metode analisis struktur yang juga berfokus pada
asal-usul suatu karya sastra. Singkatnya, teori ini mempertimbangkan baik
aspek intrinsik (dari dalam karya) maupun ekstrinsik (dari luar karya).
Meskipun demikian, untuk menjaga validitasnya, strukturalisme genetik tetap
didukung oleh teori-teori sosial lain seperti homologi, kelas sosial, subjek
transindividual, dan pandangan dunia. Konsep-konsep pendukung inilah yang
membuat strukturalisme genetik mencapai puncaknya antara tahun 1980
hingga 1990 (Ratna, 2015). Strukturalisme genetik memiliki cakupan lebih luas
daripada strukturalisme murni karena meninjau karya sastra dari unsur intrinsik
dan ekstrinsik, sedangkan strukturalisme murni hanya memandang dari unsur
intrinsik. Lahirnya teori strukturalisme genetik yang dicetuskan oleh Lucien
Goldmann melengkapi kekurangan dari teori strukturalisme murni. Hal ini
disebabkan karena strukturalisme murni hanya memandang karya sastra
melalui unsur intrinsik semata tanpa melihat bahwa hasil karya sastra tidak
dapat dipisakan dari latar belakang pengarang yang menciptakan karya
tersebut. Strukturaslime genetik menjadi respons yang positif dengan
melibatkan unsur ekstrinsik pada karya sastra dan melihat latar belakang

pengarang yang melahirkannya (Safitri dkk., 2023).

Strukturalisme genetik Goldmann memandang sebuah karya sastra mempunyai
hubungan langsung dengan konsep struktur yang memiliki makna. Faruk

berpendapat bahwa karya sastra harus koheren, dan berhubungan dengan upaya
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manusia dalam menyelesaikan permasalahan hidup yang terdapat dalam
kehidupan nyata, serta tidak hanya dilihat hanya dari objek teks sastra (Amanda
dan Krisnani, 2019). Teori strukturalisme genetik yang dikemukakan oleh

Goldmann (1981) dibagi menjadi tiga konsep dasar, yaitu sebagai berikut.

1. Fakta Kemanusiaan
Fakta kemanusiaan adalah dasar utama dari strukturalisme genetik. Fakta
ini mencakup semua aktivitas atau perilaku manusia, baik berupa ucapan
maupun tindakan fisik yang menjadi objek kajian ilmu pengetahuan.
Wujudnya dapat bermacam-macam, mulai dari aktivitas sosial seperti
sumbangan bencana, kegiatan politik, hingga kreasi budaya seperti filsafat,
seni rupa, musik, patung, dan sastra. Meskipun beragam bentuknya, fakta
kemanusiaan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu fakta individual dan
fakta sosial. Fakta individual tidak berperan dalam sejarah karena
merupakan hasil perilaku personal seperti mimpi atau tingkah laku sesaat.
Sebaliknya, fakta sosial memiliki peranan penting dalam sejarah karena
berdampak pada hubungan sosial, ekonomi, atau politik di masyarakat

(Faruk, 2016).

Goldmann mengemukakan bahwa fakta kemanusiaan sebagai tindakan
atau perilaku manusia yang bersifat politik, sosial, budaya, filosofis, dan
estetika. Tidak semua fakta kemanusiaan memiliki nilai sejarah atau
berdampak historis. Goldmann membagi dua jenis fakta kemanusiaan
untuk menjelaskan kualitas historis sebuah fakta kemanusiaan, yaitu fakta
individual dan fakta sosial. Fakta kemanusiaan individual adalah tindakan
yang memiliki sifat personal, makna yang tercipta hanya berlaku sebagai
seorang individu. Respons individual cenderung muncul sebagai aspek
pribadi. Tindakan tersebut tidak mempunyai makna secara aspek sosial dan
hanya bermakna secara personal, seperti menyanyikan lagu, berekspresi,
atau bermimpi. Sementara fakta kemanusiaan sosial adalah tindakan yang
dilakukan oleh individu sebagai bagian dalam sebuah masyarakat. Fakta
kemanusiaan sosial mempunyai peran penting dalam sejarah karena

mencakup seluruh tindakan dari segi politis, ekonomis, seni, dan sastra
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dengan posisi sebagai subjek kolektif untuk mengubah dunia dan menjaga

keseimbangan dalam sosial masyarakat (Chairunisa dkk., 2022).

2. Subjek Kolektif
Subjek kolektif merupakan kumpulan individu yang tidak dapat berdiri
sendiri, melainkan menjadi sebuah satu kesatuan dan satu kolektifitas.
Goldmann menyatakan sebuah karya yang memiliki kultur merupakan
fakta sosial yang tercipta dari subjek kolektif, berasal dari kelompok sosial
seperti keluarga, bangsa, persahabatan, pekerjaan atau kelas sosial. Hal ini
diakibatkan oleh sikap personal yang menampilkan pikiran individu
dengan perspektif kelompok (Safitri, 2023). Subjek kolektif dapat berupa
kelompok kekerabatan, kelompok kerja, atau kelompok teritorial. Goldman
memperjelas sebagai kelas sosial dalam pengertian Marxis karena
kelompok tersebut terbukti dalam sejarah sebagai kelompok yang
menciptakan suatu pandangan lengkap dan menyeluruh tentang kehidupan,
serta memengaruhi perkembangan sejarah umat manusia. Hal tersebut
terbukti dari perkembangan tata kehidupan masyarakat primitif yang

komunal ke masyarakat feodal, kapitalis, dan dan sosialis (Faruk, 2016).

3. Pandangan Dunia
Pandangan dunia merupakan gagasan, aspirasi atau perasaan yang
menghubungkan anggota dari suatu kelompok sosial tertentu yang
bertentangan dengan kelompok sosial lain. Dalam perspektif strukturalisme
genetik, pandangan dunia tidak hanya berupa seperangkat gagasan abstrak
dari suatu kelas mengenai kehidupan manusia dan tempat manusia berada,
melainkan cara atau gaya hidup yang dapat mempersatukan anggota satu
kelas sosial dengan anggota lain dalam kelas yang sama dan membedakan
anggota tersebut dari kelas sosial lain (Faruk, 2016). Pandangan dunia
menjadi sebab subjek dalam menciptakan karya sastra dan dipandang
sebagai keberhasilan dari sebuah karya. Strukturalisme genetik memiliki
perspektif bahwa pandangan dunia bertujuan untuk menampilkan tendensi
kolompok tertentu. Melalui tinjauan pandangan dunia, karya sastra

menampilkan nilai dan makna bagi masyarakat. Goldmann berpendapat
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bahwa pandangan dunia merupakan ide, gagasan, aspirasi, dan perasaan
yang menghubungkan kelompok sosial tertentu dengan kelompok sosial
lain. Pandangan dunia merupakan hasil kondisi sosial dan ekonomi yang
dialami oleh subjek kolektif. Pandangan ini merupakan hasil interaksi antara
subjek kolektif dengan kondisi sekitarnya dan tidak dapat muncul secara
tiba-tiba. Oleh sebab itu, melalui pandangan dunia dapat dinyatakan
strukturalisme genetik sebagai pengkajian sastra yang memiliki hubungan

antara struktur karya sastra dengan kondisi masyarakat (Safitri, 2023).

2.3.2 Fakta Kemanusiaan Sosial dalam Karya Sastra

Fakta berasal dari bahasa latin, yakni factus yang memiliki arti sebagai sesuatu
yang dapat dirasakan oleh indera manusia atau kebenaran yang telah
dibuktikan. Fakta adalah informasi atau data yang berlangsung dalam
kehidupan masyarakat (Effendy dkk., 2023). Fakta dalam karya sastra merujuk
pada elemen yang dianggap sebagai informasi objektif dan dapat diverifikasi,
meskipun konteksnya dibungkus dalam narasi fiksi. Fakta kemanusiaan sosial
adalah fakta yang mempunyai dampak dalam hubungan sosial, ekonomi,
maupun politik antar anggota masyarakat (Faruk, 2016). Berikut merupakan

fakta kemanusiaan yang berpotensi muncul dalam sebuah karya sastra.

1. Kesenjangan Ekonomi
Kesenjangan ekonomi merupakan salah satu persoalan sosial dalam sebuah
masyarakat. Secara definisi, kesenjangan ekonomi merupakan kondisi tidak
ideal pada aspek ekonomi yang terjadi di masyarakat. Istilah ini digunakan
untuk mendeskripsikan ketimpangan pada suatu kelompok atau individu
dalam hal akses, pendapatan, kekayaan, kesempatan, atau hasil ekonomi
(Badriah, 2019). Sementara, Damanik berpendapat bahwa ketimpangan
ekonomi berdampak negatif dalam jangka panjang terhadap kestabilan
aspek sosial dan politik. Kondisi finansial antara kelompok dengan
pendapatan tinggi dan rendah menyebabkan distribusi sumber daya
ekonomi menjadi tidak seimbang. Distribusi kekayaan dan kesempatan

yang tidak merata dapat menimbulkan ketidakpuasan sosial, yang dapat
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menimbulkan konflik dan protes sosial. Kesenjangan ini juga mengurangi
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, karena
kelompok marginal cenderung mempunyai suara yang lebih lemah. Oleh
karena itu penting bagi pemerintah untuk tidak hanya fokus pada
pertumbuhan ekonomi, namun juga menerapkan kebijakan yang menjamin
kesetaraan kesempatan dan akses terhadap sumber daya, sehingga
membangun masyarakat yang lebih adil dan inklusif (Damanik dkk., 2018).

Bentuk kesenjangan ekonomi dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut.

a. Kemiskinan
Kemiskinan adalah kondisi saat seseorang tidak mampu mencukupi
kebutuhan hidup yang umum diterima oleh masyarakat. Kondisi ini tidak
hanya terbatas pada kebutuhan primer seperti bahan makanan dan rumah,
melainkan kemampuan untuk berpartisipasi secara penuh dalam
kehidupan sosial dan ekonomi. Sebelum berkembangnya perdagangan
global dan munculnya standar hidup yang seragam, kemiskinan tidak
dianggap sebagai masalah sosial yang serius. Namun, seiring dengan
pertumbuhan ekonomi dan perubahan nilai-nilai sosial, kemiskinan
mulai dipandang sebagai masalah yang perlu ditangani. Seseorang
dianggap miskin bukan karena kekurangan pangan, sandang, dan papan,
tetapi karena kekayaan yang dimilikinya dianggap tidak cukup untuk
memenuhi taraf hidupnya (Soekanto, 2013). Chambers berpendapat
bahwa kemiskinan adalah konsep terpadu yang mencakup lima dimensi,
yaitu kekurangan materi, ketidakberdayaan, kerentanan terhadap
keadaan darurat, ketergantungan, dan keterasingan baik secara geografis
maupun sosiologis. Terdapat beberapa kategori kemiskinan beradasarkan
pendapat Chambers (Khomsan dkk., 2015), kemiskinan tersebut

dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu diuraikan sebagai berikut.

1. Kemiskinan Absolut
Kemiskinan absolut merupakan sebuah kondisi saat keuangan yang

dimiliki tidak mencukupi kebutuhan dasar hidup seperti makanan,
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tempat tinggal, materi, kesehatan, dan pendidikan. Pendapatan yang
diperoleh masyarakat berada di bawah garis kemiskinan.
2. Kemiskinan Relatif
Kemiskinan relatif merupakan kondisi saat pendapatan yang dimiliki
telah mencukupi kebutuhan dasar hidup, tetapi tidak sebanding
dengan pendapatan masyarakat di sekitar. Kondisi ini memandang
kemiskinan dapat berubah apabila taraf hidup masyarakat meningkat.
3. Kemiskinan Struktural
Kemiskinan struktural merupakan kondisi saat kondisi kemiskinan di
masyarakat dipengaruhi oleh sulitnya akses pada sumber daya yang
terdapat dalam sistem sosial budaya yang tidak serius memeberantas

kemiskinan, tetapi melestarikan kemiskinan agar terus berlangsung.

b. Sulitnya Akses Pendidikan
Pendidikan adalah pengetahuan dan proses pembelajaran yang
berlangsung sepanjang hidup untuk memberikan dampak positif terhadap
perkembangan individu. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam
upaya memberantas kebodohan dan memerangi kemiskinan dalam
kehidupan suatu bangsa. Pembelajaran merupakan bagian paling penting
dalam rangka membangun kesejahteraan suatu negara. Peningkatan
kualitas suatu negara sangat berdampak pada kemajuan negara tersebut
(Pristiwanti dkk, 2022). Pendidikan merupakan aspek penting dalam
upaya mendorong pemerataan pembangunan. Dengan memberikan akses
pendidikan yang merata, maka seluruh warga masyarakat dapat
memperoleh kesempatan yang setara untuk mengakses sumber daya dan
peluang yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup. Namun,
dalam banyak negara, masih terdapat kesenjangan akses pendidikan yang
cukup signifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara

kelompok sosial ekonomi yang berbeda (Nurlaily dkk, 2021).

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penting untuk memiliki
laboratorium, gedung, dan perpustakaan yang memadai. Hal ini dapat

menarik minat siswa untuk belajar dan mengembangkan potensi diri.



28

Selain itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan, program pelatihan
dan pendidikan guru serta pengembangan kurikulum yang tepat juga
harus diperhatikan. Dalam era globalisasi dan persaingan saat ini,
pendidikan yang baik sangat penting untuk memajukan pembangunan
nasional. Dengan memberikan akses pendidikan yang adil dan
berkualitas tinggi, semua orang akan memiliki kesempatan yang sama
untuk mengembangkan potensi mereka sendiri dan berkontribusi pada
kemajuan bangsa. Oleh karena itu, untuk mencapai pemerataan
pembangunan, pemerintah dan masyarakat perlu terus memperjuangkan

peningkatan akses dan kualitas pendidikan (Zulaikah dkk., 2024).

2. Diskriminasi
Diskriminasi adalah sikap membedakan suatu individu atau kelompok
berdasarkan karakteristik meliputi ras, negara, keyakinan, pandangan
politik, kebiasaan sosial, gender, orientasi seksual, bahasa, atau usia.
Theodorson (Fulthoni dkk., 2009) berpendapat bahwa diskriminasi
merupakan perbedaan tingkah laku terhadap inividu atau kelompok,
berdasarkan kategori seperti ras, suku bangsa, keyakinan, atau strata sosial.
Tindakan diskriminasi dilakukan oleh pihak yang lebih kuat kepada pihak
yang lemah, sehingga tidak dapat dibenarkan secara moral atau demokrasi.
Pendapat Theodorson menyatakan bahwa juga merupakan perbedaan sikap
kepada individu karena perbedaan ras, agama, dan jenis kelamin. Tindakan
diskriminatif dapat terjadi apabila terjadi marginalisasi, pembatasan akses,

atau pengasingan terhadap individu atau kelompok lain.

Diskriminasi dikenal sebagai perbedaan sikap yang dipengaruhi oleh warna
kulit, kondisi ekonomi, perbedaan suku atau strata sosial. Fulthoni
menyatakan strata sosial di masyarakat cenderung dipandang rendah dan
tidak dapat menikmati hak asasi secara penuh. Oleh sebab itu, diskriminasi
merupakan tingkah laku yang tidak adil dalam memandang orang lain
karena memiliki perbedaan kelompok sosial (Yulinar dkk, 2021). Seseorang
atau kelompok yang mendapatkan diskriminasi akan mengalami

pengurangan, penyimpangan atau penghapusan pengakuan, pelaksanaan
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atau pemenuhan hak-hak dasarnya sebagai manusia. Sejarah telah

menunjukkan bahwa tindakan idskriminatif justru membuat tiap individu

tidak lagi menjadi manusia atau kehilangan kemanusiaannya, baik pelaku

maupun korban diskriminasi. Fulthoni dkk (2009) berpendapat bahwa

terdapat berbagai diskriminasi di masyarakat, yaitu sebagai berikut.

1.

Diskriminasi berdasarkan suku/etnis, ras, dan agama/keyakinan.
Diskriminasi ras dan etnis diartikan sebagai segala bentuk pembedaan,
pengecualian, pembatasan, atau pemilihan berdasarkan pada ras dan
etnis, yang mengakibatkan pencabutan atau pengurangan pengakuan,
perolehan, atau pelaksanaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar
dalam suatu kesetaraan di bidang sipil, politik, ekonomi, sosial, dan
budaya. Bentuk tindakan diskriminasi ras dan etnis dalam UU No. 40
Tahun 2008 dirumuskan sebagai, yaitu (a) memperlakukan pembedaan,
pengecualian, pembatasan, atau pemilihan berdasarkan pada ras dan
etnis, yang mengakibatkan pencabutan atau pengurangan pengakuan,
perolehan, atau pelaksanaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar
dalam suatu kesetaraan di bidang sipil, politik, ekonomi, sosial, dan
budaya; (b) menunjukkan kebencian kepada orang karena perbedaan ras
dan etnis.

Diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Contoh: anak laki-laki
diutamakan untuk mendapatkan akses pendidikan dibanding
perempuan.

Diskriminasi terhadap penyandang cacat. Contoh: penyandang cacat
dianggap sakit dan tidak diterima bekerja di instansi pemerintahan.
Diskriminasi pada penderita HIV/AIDS. Contoh: penderita HIV/AIDS
dikucilkan dari masyarakat dan dianggap sampah masyarakat
Diskriminasi karena kasta sosial. Contoh: kasta paling rendah di India

dianggap sampah masyarakat dan dimiskinkan atau dimarjinalkan.
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3. Pelanggaran Hak Asasi Manusia
Hak Asasi Manusia berasal dari bahasa Inggris, yakni human rights dan
bahasa Prancis droits de i’homme. Hak asasi manusia merupakan norma
atau hukum yang menyatakan bahwa terdapat hak yang melekat dan tidak
dapat dipisahkan dari setiap manusia. Secara istilah hak asasi diartikan
sebagai hak yang melekat pada martabat manusia sebagai makhluk ciptaan
Tuhan, hak tersebut dibawa sejak manusia ke muka bumi sehingga hak
tersebut bersifat kodrati dan bukan pemberian manusia atau negara. Pada
dasarnya, hak asasi manusia adalah aturan yang dirancang untuk melindungi
warga negara dari penindasan, pembatasan, atau penghalangan kebebasan
oleh negara. Hal ini berarti terdapat batasan tertentu bagi negara agar hak-
hak fundamental warga negara terlindungi dari penyalahgunaan kekuasaan.
Menurut Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999, hak asasi manusia adalah
hak-hak yang melekat pada keberadaan manusia sebagai ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa. Hak-hak ini merupakan anugerah yang harus dihormati,
dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara hukum, pemerintah, dan setiap

individu demi menjaga kehormatan serta martabat manusia (Arifin, 2019).

Hak asasi manusia adalah hak kodrati setiap manusia sejak dilahirkan. Hak
asasi adalah hal yang harus dijunjung tinggi dan harus dihargai. Hak asasi
tidak boleh digunakan secara mutlak karena akan menyebabkan hak asasi
orang lain terganggu. Setiap manusia harus menyadari, memperjuangkan.
Bentuk pelanggaran hak asasi manusia dapat dibagi dalam beberapa bentuk,
meliputi (a) genosida, yakni pembunuhan besar-besaran dan terencana
secara sitematis terhadap suatu suku bangsa atau ras tertentu; (b)
pelanggaran hak anak, yakni penyiksaan atau penganiayaan pada anak untuk
diperas tenaganya, atau diperdagangkan; (c) ekspoitasi anak-anak, yakni
aktivitas perbudakan, kerja paksa, pelacuran, penjualan manusia, dan

penjualan narkotik dengan perantara anak-anak (Basrowi dan Susilo, 2006).
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4. Pelanggaran Hukum Humaniter Internasional
Hukum humaniter internasional merupakan hukum internasional yang
berasal dari sebuah perjanjian di tingkat internasional untuk mengatasi
persoalan kemanusiaan akibat sengketa bersenjata internasional dan non
internasional. Berdasarkan alasan kemanusiaan, hukum humaniter
internasional mengatur penggunaan metode dan alat perang bagi pihak
yang memiliki konflik, hal ini bertujuan untuk melindungi masyarakat serta
harta dari dampak peperangan. Hukum humaniter internasional dibagi
menjadi dua bagian yaitu hukum Jenewa dan hukum Den Haag. Hukum
Jenewa berfokus pada perlindungan korban perang, sementara Hukum Den
Haag mengatur aturan dan cara-cara yang boleh digunakan dalam
peperangan (Ardiata dkk., 2022). Berikut adalah uraian tentang hukum
Jenewa serta hukum Den Haag sebagai sumber hukum yang utama.
a) Hukum Den Haag
Hukum Den Haag mengatur hak dan kewajiban bagi pihak yang
memiliki konflik, seperti tata cara operasi militer dan pembatasan alat
yang diizinkan. Secara khusus, hukum Den Haag berkaitan dengan
kebutuhan dasar militer, mengatur tentang sarana dalam bertempur dan
menetapkan target serangan. Perang bertujuan untuk memenangkan
sengketa dengan melemahkan musuh. Terdapat perbedaan perlakuan
antara militer dan masyarakat sipil, hukum tersebut memastikan bahwa
musuh yang terluka atau tertangkap harus diperlakukan dengan baik
selayaknya manusia dan memberikan pemakluman kepada pihak-pihak
yang dilindungi dalam perspektif hukum humaniter internasional.
b) Hukum Jenewa
Hukum Jenewa memiliki hubungan secara langsung dengan prinsip
kemanusiaan. Hukum ini memberikan ketentuan bagi penempatan
militer dan masyarakat sipil sebagai bentuk perlindungan, serta
masuknya bantuan kemanusian oleh organisasi kemanusiaan yang
memiliki perspektif keadilan. Hukum Jenewa dan hukum Den Haag
lahir dari berbagai konferensi internasional untuk memberikan

ketentuan tentang perang dalam perseteruan.
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5. Politik
Ilmu politik merupakan salah satu disiplin ilmu sosial yang terkait erat
dengan sosiologi dan antropologi. Meskipun memiliki hubungan yang kuat,
ilmu politik memiliki kekhasan yang membedakannya dari ilmu-ilmu sosial
lainnya, terutama dalam sifat dan ruang lingkupnya. Konsep-konsep inti
yang dibahas dalam teori politik meliputi masyarakat, kelas sosial, negara,
kekuasaan, kedaulatan, serta hak dan kewajiban. Di dalam masyarakat,
sistem politik memiliki tujuan serta fungsi spesifik untuk merumuskan
tujuan-tujuan masyarakat yang kemudian diwujudkan melalui kebijakan-

kebijakan demi kesejahteraan bersama (Budiarjo, 2008).

Persoalan di bidang politik berhubungan dengan kalangan yang mempunyai
otoritas di sebuah wilayah melalui lembaga tertentu. Permasalahan politik
meliputi kebijakan pemerintah yang otoriter, kesenjangan sosial akibat
sebuah kebijakan atas dasar kepentingan individu (Aji dan Arifin, 2021).
Nurseno berpendapat bahwa politik adalah usaha dan tindakan manusia
dalam rangka memperoleh kekuasaan, menjalankan kekuasaan, dan
mempertahankan kekuasaan yang berkaitan pemerintahan suatu negara.
Kritik terhadap aspek politik dapat dilihat dari penilaian terhadap baik
buruknya suatu sistem pemerintahan, fakta-fakta keadaan sosial pada suatu
sistem politik, dan hubungan pemerintah dengan masyarakat pada masa
tersebut (Santika dkk., 2023). Politik merupakan kegiatan suatu bangsa yang
berorientasi pada pembentukan, pemeliharaan, dan perubahan peraturan-
peraturan umum yang mengatur kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal
ini mengindikasikan bahwa politik tidak dapat dipisahkan dari dinamika
konflik dan kerja sama (Heywood, 1997). Senada dengan pandangan
tersebut, Hague mendefinisikan politik sebagai aktivitas yang berkaitan
dengan cara kelompok-kelompok mencapai keputusan kolektif yang
mengikat melalui upaya mendamaikan perbedaan di antara anggotanya.
Dengan demikian, politik melibatkan proses pengambilan keputusan yang
mengikat bagi suatu komunitas, yang dicapai melalui interaksi antara

berbagai kepentingan dan pandangan yang berbeda (Hague, 1998).
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2.4 Kritik Sosial

Sastra sering digunakan pengarang sebagai media untuk menyampaikan kritik
sosial. Namun, kritik sosial dalam karya sastra berbeda dengan kritik yang
disampaikan dalam forum sosial. Kritik dalam sastra terselubung dalam alur
cerita, baik itu dalam dongeng, puisi, prosa, novel, maupun roman. Kritik ini
bersifat personal, muncul dari ketidakpuasan pengarang terhadap kondisi sosial
atau pemerintahan di sekitarnya. Pengarang kemudian menyalurkan perasaan dan
pemikirannya ke dalam karya sastra. Meskipun kritik sosial terbungkus dalam
narasi fiksi, nada dan substansinya tetap terasa kuat, sehingga dapat dirasakan
secara sosial oleh pembaca. Hal ini yang menciptakan hubungan antara sastra dan
masyarakat, yakni masyarakat dapat mengidentifikasi dampak dari kritik
tersebut. Materi kritik sosial dalam sastra umumnya bersumber dari realitas atau
pengungkapan kembali kritik sosial yang sudah ada, tetapi diolah dalam bentuk
cerita tanpa mengubah esensinya. Melalui kisah fiksi, persoalan sosial justru

menjadi lebih kentara setelah diekspresikan melalui sastra (Artika, 2023).

Secara umum, kritik sosial dalam sastra tidak disampaikan secara langsung.
Namun, pembaca tetap dapat menangkap adanya kritik dan sasaran dari kritik
sosial tersebut. Hal ini membuktikan bahwa sastra memiliki keterkaitan erat
dengan masyarakat. Kritik sosial dapat menjadi persoalan utama atau tema sentral
dalam sebuah karya, atau dapat juga berupa sisipan dalam alur cerita. Pengarang
dapat menggunakan simbol atau metafora untuk menyampaikan kritik sosial
untuk menambah kedalaman dan daya tarik pada pesan yang ingin disampaikan

(Artika, 2023).

Kritik sosial adalah alat untuk menjaga ketertiban dalam masyarakat. Kritik
berfungsi untuk mengidentifikasi dan mencegah perilaku yang melanggar norma
yang ditetapkan. Kritik sosial berperan sebagai pengawas yang memastikan
sistem sosial berjalan sesuai aturan (Akbar, 1997). Kritik sosial merupakan
sindiran atau reaksi terhadap apa yang terjadi di masyarakat. Kritik sosial dalam
karya sebuah sastra merupakan usaha pengarang untuk memberikan jawaban atas
permasalahan yang muncul di masyarakat dan berupa kritik terhadap kesenjangan

sosial dan berdampak pada permasalahan sosial. Seorang pengarang dapat



34

menggambarkan realitas kehidupan sosial dalam karya melalui tokoh-tokoh yang
diciptakan. Karakter yang diciptakan menjadi simbol dari sifat serakah, syahwat,
balas dendam, dan kejahatan lain yang menimbulkan permasalah sosial
(Sriwahyuni dan Asri, 2020). Sementara Damono berpendapat bahwa kritik sosial
dalam sastra mengangkat seluruh permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat.
Ketidakpuasan masyarakat yang dianggap tidak selaras dengan kenyataan
membuat pengarang berupaya mengungkapkan keinginannya melalui kritik
sosial sebagai bentuk perlawanan terhadap kenyataan yang terjadi di masyarakat
(Munawar dan Haslinda, 2022). Hasmah dkk (2023) berpendapat bahwa
penyebab munculnya kritik sosial dalam karya sastra dilatarbelakangi oleh

beberapa faktor, yaitu sebagai berikut.

1. Keresahan pada keadaan sosial, yakni pengarang merasa terdorong
untuk menciptakan karya sastra sebagai bentuk respons terhadap kondisi
sosial yang dianggap tidak adil atau tidak sesuai dengan nilai-nilai
kemanusiaan.

2. Interaksi sosial yang kompleks, yakni interaksi antara beragam
kelompok dalam masyarakat sering melahirkan konflik, pertentangan
kepentingan, atau ketidaksetaraan. Kondisi ini menjadi lahan subur bagi
pengarang untuk menyampaikan kritik sosial melalui karya sastra.

3. Tatanan sosial yang tidak ideal, yakni visi yang dimiliki pengarang
tentang tatanan sosial yang lebih baik dan ideal. Karya sastra digunakan
sebagai wadah untuk menyampaikan gagasan-gagasan tentang
masyarakat yang lebih adil, damai, dan sejahtera.

4. Cermin kehidupan nyata, yakni representasi kehidupan nyata suatu
masyarakat. Pengarang melalui alur dan tokoh dalam karya yang
diciptakan untuk menggambarkan berbagai aspek kehidupan sosial,
termasuk permasalahan yang dihadapi masyarakat.

5. Pemicu permasalah sosial, yakni fungsi karya sastra sebagai alat untuk
mengidentifikasi akar permasalahan sosial. Berdasarkan identifikasi
penyebab dan dampak dari masalah sosial, penulis dapat mengajak
pembaca untuk lebih kritis dalam menganalisis kondisi sosial dan

mencari solusi yang tepat.
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Kritik sosial adalah respons terhadap ketidakharmonisan dalam masyarakat. Saat
terjadi konflik, masyarakat akan memberikan penilaian, baik positif maupun
negatif terhadap tindakan yang memicu konflik tersebut. Kritik ini dapat
disampaikan secara langsung kepada pihak yang bersangkutan atau melalui
berbagai media komunikasi (Wibowo, 2018). Kritik sosial dapat disampaikan
lewat berbagai cara, mulai dari sindiran halus hingga karya seni seperti sastra.
Sastra tidak hanya menghibur, tetapi juga dapat dijadikan alat untuk
menyuarakan ketidakpuasan terhadap kondisi sosial. Melalui karya sastra,
pengarang dapat menyuarakan aspirasi dan keprihatinan masyarakat terhadap
berbagai permasalahan sosial. Sastra menjadi saluran bagi masyarakat untuk
mengungkapkan kegelisahan dan kemarahan. Dengan demikian, sastra tidak
hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga menjadi bagian dari upaya untuk

mengubah keadaan (Kurniawan dan Dahlan, 2011).

Kritik dalam karya sastra disampaikan melalui dua cara, yaitu bentuk
penyampaian secara langsung dan tidak langsung. Bentuk penyampaian langsung
merupakan kritik yang diungkapkan secara langsung oleh penulis. Jenis
penyampaian kritik sosial secara langsung memiliki sifat eksplisit dan tidak
menimbulkan multitafsir bagi pembaca. Sementara, bentuk penyampaian tidak
langsung disampaikan secara implisit dalam sebuah pesan atau alur cerita yang
padu dengan elemen pesan kisah lain. Pembaca harus berpikir untuk menafsirkan

maksud pengarang yang disampaikan secara tersirat (Nurgiantoro, 2018).

Kritik sosial adalah respons seseorang terhadap masalah sosial yang dianggap
tidak sesuai. Ini bisa berupa pengamatan, penunjukan kesalahan, pemberian
pertimbangan, atau bahkan sindiran terhadap persoalan tersebut. Selain itu, kritik
sosial juga berfungsi sebagai alat pengendalian sosial. Pengendalian sosial adalah
proses yang mendidik, mengajak, atau bahkan memaksa masyarakat agar menaati
nilai-nilai sosial yang berlaku (Soekanto, 2013). Kritik sosial dalam sastra
berdampak luas dan praktis jika ada tindak lanjut atau aksi nyata masyarakat,
berupa mobilisasi massa, pemboikotan, atau reformasi tatanan sosial. Jika tidak
ada tindak lanjut, maka kritik sosial dalam sastra tidak mampu mengubah

keadaan yang buruk (Artika, 2023).
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2.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan mempunyai peran krusial
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, hal ini tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945. Pendidikan yang berkualitas, diharapkan mampu
menghasilkan manusia unggul, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
menjaga kelestarian budaya. Pelaksanaan pendidikan memiliki sebuah konsep
yang dikenal sebagai kurikulum. Kurikulum adalah rancangan yang berisi tujuan,
materi, bahan ajar, dan metode yang menjadi panduan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran guna mencapai target pendidikan tertentu. Wahyuni
mengemukakan bahwa kurikulum adalah sarana dalam mencapai tujuan
pendidikan, sehingga dianggap sebagai panduan pelaksanaan pendidikan di
Indonesia (Angga dkk, 2022).

Perubahan kurikulum di Indonesia sangat dinamis, hal ini disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi zaman. Kurikulum pertama di Indonesia dikenal sebagai
Kurikulum 1947 yang hanya mengatur dua aspek, yaitu mata pelajaran dan durasi
pelajaran tersebut berlangsung, serta diberikan panduan mengajar secara garis
besar. Kurikulum kedua ialah Kurikulum 1964 sebagai penyempurnaan
kurikulum sebelumnya yang masih dipengaruhi oleh pendidikan Belanda.
Kurikulum ketiga disebut sebagai Kurikulum 1968 yang muncul akibat protes di
berbagai daerah di Indonesia dengan tuntutan untuk memperbaharui sistem
pendidikan dan perubahan peta politik di Indonesia. Kurikulum kelima ialah
Kurikulum 1973 dengan upaya Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP)
oleh pemerintah. Kurikulum keenam ialah Kurikulum 1975 yang berorientasi
pada peningkatan efektivitas belajar dan tidak diwarnai dengan politik.
Kurikulum ketujuh ialah Kurikulum 1984 yang mewajibkan mata pelajaran

Pendidika Pancasila sebagai ideologi. Kurikulum kedelapan ialah Kurikulum
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1994 yang berfokus untuk memecahkan masalah dan mencari solusi. Kesembilan
ialah Kurikulum 1997 yang menjadikan waktu semester sebagai acuan
pembelajaran dan penilaian. Kurikulum kesepuluh ialah Kurikulum 2004 yang
berfokus pada pengetahuan modern dan tidak terikat dengan penguasa.
Selanjutnya, Kurikulum 2006 (KTSP) yang mengubah pola sentralisasi menjadi
desentralisasi pada sistem pendidikan. Kemudian, Kurikulum 2013 menjadi
kurikulum yang mewajibkan peserta didik agar aktif dalam pembelajaran dan
memiliki kompetensi pada keseimbangan soft skill dan hard skill (Hadiansyah
dan Pradana, 2020). Beberapa kurikulum tersebut pernah digunakan di Indonesia

sebelum muncul kurikulum terbaru yang dikenal sebagai Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka menyediakan kesempatan yang optimal bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi konsep dan memperkuat keterampilan. Bagi pendidik
terdapat fleksibilitas dalam memilih perangkat pembelajaran, sehingga dapat
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik.
Ciri khas yang ada dalam penerapan Kurikulum Merdeka ialah proyek yang
dikembangkan oleh tim redaksi berdasarkan tema tertentu untuk meningkatkan
profil pelajar Pancasila. Proyek yang dihasilkan tidak ditujukan pada tujuan
keberhasilan pembelajaran tertentu atau hasil pembelajaran tertenu. Kurikulum
Merdeka berfokus pada pembentukan karakter peserta didik. Hal penting dalam
pembentukan karakter dimuat pada Kurikulum 2013, tetapi tidak mempunyai
bagian khusus dalam struktur silabusnya. Pengambangan kurikulum ini adalah
20-30 persen waktu di kelas akan digunakan untuk penerapan Profil Pelajar
Pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek
mempunyai urgensi dengan alasan sebagai berikut, yaitu a) memberikan
pengalaman sebagai sarana pembelajaran, b) mengaitkan kompetensi utama
peserta didik dari berbagai cabang ilmu, dan c) fleksibilitas dalam proses belajar

(Agustina, 2023).

Profil pelajar Pancasila merupakan profil bagi lulusan dengan tujuan untuk
membangun karakter dan kompetensi peserta didik. Selain itu, profil pelajar
Pancasila bertujuan untuk memperkuat peserta didik dengan nilai-nilai luhur

Pancasila. Sufyadi menyatakan bahwa pelajar Indonesia merupakan pelajar
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sepanjang hayat yang berkompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-
nilai Pancasila. Hal ini selaras dengan visi pendidikan Indonesia, yaitu
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
melalui terciptanya pelajar Pancasila. Pada profil pelajar Pancasila,
pengembangan kompetensi dan karakter terdiri atas beberapa aspek, yaitu (1)
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2)
berkebhinekaan global; (3) bergotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; (6)
kreatif. Kompetensi dan karakter yang diuraikan dalam Profil Pelajar Pancasila
akan diwujudkan dalam keseharian peserta didik melalui budaya sekolah,
pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan profil pelajar Pancasila atau
kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut dilaksanakan agar seluruh dimensi profil

pelajar Pancasila dapat dirasakan dalam diri peserta didik (Mery dkk., 2022).

Salah satu perwujudan dari penguatan Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan
melalui pembelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia
membentuk keterampilan berbahasa reseptif, yaitu a) keterampilan menyimak, b)
keterampilan membaca dan memirsa. Selain itu, dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa produktif, yaitu a) keterampilan berbicara dan
mempresentasikan, b) keterampilan menulis. Kemampuan berbahasa ini
didasarkan pada tiga aspek yang saling berhubungan mengembangkan
kompetensi peserta didik, yaitu bahasa, sastra, dan berpikir. Pembelajaran bahasa
Indonesia meliputi kompetensi dalam berbahasa dan bersastra. Cakupan
pembelajaran tersebut menjadikan peserta didik memiliki keterampilan dalam
berbahasa, mampu mengapresiasi sastra, dan berpikir kritis. Kompetensi tersebut
dikemas dalam pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila sehingga

terwujud Profil Pelajar Pancasila (Adnyana, 2022).

Implementasi pembelajaran sastra di SMA diawali dengan memahami Capaian
Pembelajaran (CP) yang relevan dengan tahap perkembangan peserta didik.
Pemetaan tersebut dibagi berdasarkan fase usia. Fase Fondasi untuk Prasekolah
Taman Kanak-Kanak, Fase A untuk kelas 1 dan 2 Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah, Fase B untuk Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, Fase C untuk
kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, Fase D untuk kelas 7-9
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Sekolah Menengah pertama atau MTs, Fase E untuk kelas 10 SMA, SMK, atau
MA, dan Fase F untuk kelas 11-12 SMA, SMK, atau MA. Capaian pembelajaran
tersebut selanjutnya dikategorikan dengan keempat kompetensi pembelajaran
bahasa Indonesia, yaitu 1) aspek menyimak, 2) aspek membaca dan memirsa, 3)

aspek berbicara dan merepresentasikan, 4) aspek menulis (Sufyadi dkk, 2021).

Belajar adalah suatu proses yang berlangsung dalam kehidupan manusia secara
berkesinambungan. Keberadaan proses belajar sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dengan kehidupan manusia. Selama manusia hidup, proses belajar
akan terus berlangsung. Belajar dalam arti sempit adalah menuntut ilmu
pengetahuan (Mas’ud, 2019). Dalam konteks pembelajaran bahasa, komponen
pembelajaran terkait, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran atau bahan
ajar, metode dan strategi pembelajaran, peserta didik, pendidik, dan silabus

(Tarigan, 2009). Beberapa komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Tujuan
Berbagai teori bahasa dan pembelajaran bahasa jelas memengaruhi fokus
suatu metode, yaitu menentukan hal-hal yang hendak dicapai oleh metode
tertentu. Tujuan pembelajaran yang spesifik dan jelas merupakan hasil
perencanaan atau desain, bukan sekadar dari suatu pendekatan umum.
Beberapa metode terutama berfokus pada keterampilan lisan dan mengatakan
bahwa keterampilan membaca dan keterampilan menulis merupakan fokus
sekunder dan diturunkan dari transfer keterampilan lisan. Beberapa metode
pengajaran lebih mengutamakan pengembangan keterampilan komunikasi
secara umum, dengan fokus pada kemampuan mengekspresikan diri secara
bermakna dan membuat diri dipahami dibanding kesempurnaan tata bahasa
atau pengucapan. Sebaliknya, metode lain justru menekankan akurasi tata
bahasa dan pengucapan sejak awal. Beberapa metode yang lebih
mengutamakan pengajaran tata bahasa dan kosakata dasar suatu bahasa yang
mungkin membatasi tujuan mereka dalam linguistik daripada dalam perilaku
pembelajaran, yaitu proses dan kemampuan yang diharapkan akan diperoleh

sang pembelajar sebagai hasil pengajaran.
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2. Bahan Ajar

Peranan bahan pengajaran atau materi instruksional dalam suatu metode akan
mencerminkan keputusan yang berkaitan dengan tujuan utama materi seperti
menyajikan isi, mempraktikkan isi, memberi kemudahan komunikasi antara
para pembelajar atau memungkinkan pembelajar mempraktikkan isi tanpa
bantuan pengajar. Suatu rancang bangun khusus bagi sistem instruksional
dapat mengimplikasikan seperangkat peranan bagi materi dalam penunjangan
silabus dan para pengajar serta para pembelajar. Sebagai contoh, peranan
fungsional dapat ditentukan dengan syarat berikut ini.

a. Bahan atau materi akan terpusat pada kemampuan komunikatif
mengenai interpretasi, ekspresi, dan negoisasi (penafsiran,
pengungkapan, dan perundingan).

b. Bahan atau materi akan terpusat atau terfokus pada pertukaran
informasi yang mudah dipahami, relevan, dan menarik, bukan pada
penyajikan bentuk gramatikal.

c. Bahan atau materi akan mencakup berbagai ragam teks dan berbagai
jenis medis yang dapat digunakan oleh para pembelajaran untuk
mengembangkan kompetensi melalui beraneka ragam kegiatan dan

tugas.

3. Metode dan Strategi Pembelajaran
Tujuan suatu metode, terutama dipandang dari sudut produk atau proses
dicapai melalui proses intruksional melalui interaksi para pengajar,
pembelaja, dan bahan pengajaran yang terorganisir dan terarah di dalam
kelas. Adanya aneka perbedaan di antara metode pada tingkatan pendekatan
memanifestasikan dalam pemilihan berbagai jenis kegiatan belajar dan
mengajar di dalam kelas. Kegaitan yang berfokus pada ketepatan gramatikal
berbeda dengan kegiatan yang berfokus pada keterampilan komunikatif.
Kegiatan yang dirancang dan fokus pada proses perkembangan prososes
psikolinguistik tertentu dalam pemerolehan bahasa akan berbeda dari yang
diarahkan pada penguasaan ciri-ciri tata bahasa tertenu. Tipe-tipe aktivitas
yang dianjurkan suatu metode merupakan komponen ketiga dalam rancang

bangun analisis metode, yang membedakan satu metode dengan lainnya.
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Misalnya, metode audiolingual banyak memakai dialog dan latihan pola.
Sementara itu, metode The Silent Way menggunakan aktivitas pemecahan
masalah dengan kartu khusus dan balok berwarna. Para ahli teori pengajaran
bahasa komunikatif menyarankan penggunaan tugas yang melibatkan
kesenjangan dan pemindahan informasi, contohnya, saat siswa mengerjakan
tugas yang sama tetapi membutuhkan informasi berbeda untuk

menyelesaikannya.

. Peserta Didik

Rancang-bangun suatu sistem intstruksional sangat dipengaruhi oleh cara
memandang dan memperlakukan para pembelajar. Suatu metode
mencerminkan responsi eksplisit atau emplisit terhadap masalah yang
berkaitan dengan aktivitas para pembelajar terhadap proses belajar. Hal ini
terlihat dalam tipe-tipe kegiatan yang dilakukan oleh para pembelajar, tingkat
pengawasan yang dimiliki pembelajar terhadap isi pembelajaran, pola yang
digunakan, tingkat pemengaruhan proses pembelajar terhadap pembelajaran
lain, dan pandanngan tentang pembelajar sebagai pemroses, pelaku, inisiator,

dan pembacah masalah.

. Pendidik

Peranan pembelajar dalam suatu sistem instruksional berkaitan dengan status
dan fungsi seorang pengajar. Peranan pengajar berhubungan dengan asumsi
mengenai bahasa dan pembelajaran bahasa pada tingkatan pendekatan.
Beberapa metode secara total bergantung pada pengajar sebagai sumber
pengetahuan dan pengarahan, peranan pengajar sebagai katalisator,
konsultan, pembimbing, dan model bagi pembelajar.

Peran pendidik dalam suatu metode pembelajaran ditentukan oleh sejumlah
faktor yang saling terkait. Pertama, fungsi spesifik yang diharapkan dapat
diselesaikan oleh para pengajar, dapat bervariasi dari sekadar pengarah yang
memberikan instruksi, penyuluh yang memberikan bimbingan dan dukungan,
hingga model praktik yang menunjukkan secara langsung bagaimana suatu
keterampilan diterapkan. Kedua, penting juga untuk melihat seberapa besar

atau tingkat pengawasan yang dimiliki oleh pendidik terhadap jalannya
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proses pembelajara, apakah memiliki kontrol penuh atau memberikan
otonomi lebih kepada peserta didik. Ketiga tingkat tanggung jawab pendidik
dalam menentukan isi atau bobot materi yang akan diajarkan, apakah
kurikulum sudah baku atau ada ruang bagi pendidik untuk menyesuaikannya.
Keempat, pola interaksi yang secara alami berkembang antara para pengajar
dan para pembelajar, apakah itu interaksi satu arah, dua arah, kolaboratif, atau
bersifat fasilitatif. Keseluruhan aspek ini membentuk gambaran
komprehensif tentang peran dinamis seorang guru dalam konteks metode
pembelajaran tertentu. Metode secara khas bergantung secara kritis pada
peranan pengajar dan realisasinya. Dalam metode audiolingual klasikal,
pengajar dianggap sebagai sumber utama bahasa dan pembelajaran bahasa.
Semantara, peranan pengajar para cara diam, misalnya bergantung pada
pelatihan yang cermat dan inisiasi atau permulaan ideologis. Hanya para
pengajar yang yakin akan tugas dan peranan yang serasi yang akan merasa
rugi akan peralihan dari jaminan pengajaran tradisional yang berorientasi

pada buku teks.

Silabus

Secara tradisonal istilah silabus mengacu pada bentuk, isi atau bobot
linguistik yang ditetapkan dalam suatu kursus atua metode. Istilah ini lebih
mengacu pada metode yang berorientasi hasil dibanding metode yang
berorientasi pada proses. Silabus dan prinsip silabus bagi metode
audiolingual, struktur situasional, dan nasional fungsional dapat dikenali
dengan cepat seperti pendekatan ESP terhadap rancang-bangun program
bahasa. Silabus yang mendasari metode situasional dan audiolingual terdiri
atas sebuah daftar butir-butir dan konstruksi gramatikal, sering bergabung
dengan daftar butir kosakata gabungan. Silabus nasional fungsional
menentukan serta menetapkan isi atau bobot, komunikatif suatu kursus yang
ada berkatian denga fungsi, mosi, topik, gramatika, dan kosakata. Silabus
tersebut ditentukan dalam peningkatan pengajaran dan sering disebut sebagai

silabus a priori.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian ini hanya berfokus pada dunia teks sastra yang
dikaitkan dengan mimetiknya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengamati
secara mendalam suatu fenomena sosial atau masalah tertentu, bukan untuk
menggeneralisasi hasil penelitian ke bagian yang lebih luas (Sugiyono, 2019). Oleh
karena itu, penelitian ini mengeksplorasi dan mendeskripsikan bentuk kritik sosial
yang terkandung dalam novel Nyala Semesta Karya Farah Qoonita. Selanjutnya,
hasil penelitian dapat diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
berbasis Kurikulum Merdeka materi teks cerita pendek pada elemen menulis fase F
kelas XI pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia bab 3
subbab “Menulis Cerita Pendek Berdasarkan Kejadian Sehari-Hari”. Peserta didik
diajak untuk peka melihat fakta atau kejadian nyata yang dialami secara pribadi
atau orang lain. Fakta dan kejadian tersebut dapat diangkat menjadi sebuah teks

cerita pendek.

3.2 Sumber Data dan Data

Sumber data dalam penelitian ini ialah novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita
yang terbit pada Mei 2020 oleh Penerbit Kanan Publishing, Jakarta Timur. Novel
ini memiliki jumlah 283 halaman. Data dalam penelitian ini berupa kalimat atau
tuturan yang teridentifikasi sebagai kritik sosial dalam novel Nyala Semesta Karya
Farah Qoonita berupa kritik terhadap fakta kemanusiaan sosial. Teori yang menjadi
pedoman dalam penelitian ini ialah strukturalisme genetik tinjauan fakta

kemanusiaan sosial yang dikemukakan oleh Lucienn Goldman (1981).
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan inti dalam sebuah penelitian, sehingga teknik
pengumpulan data menjadi bagian paling penting (Sugiyono, 2019). Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini ialah teknik membaca dan teknik mencatat. Teknik
membaca dan mencatat melibatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan data primer melalui proses membaca dengan cermat dan sistematis
(Subroto, 2007). Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan sebagai pelengkap. Teknik pustaka merupakan metode pengumpulan
data dengan menganalisis berbagai literatur yang relevan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian (Arikunto, 2019). Peneliti
mengkaji data dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita dan mengkaji

berbagai literatur untuk menunjang penelitian.
Berikut langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data.

1. Membaca dengan cermat novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita secara
menyeluruh.

2. Mengumpulkan dan menandai data yang teridentifikasi sebagai kritik sosial
dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita.

3. Mencari berbagai literatur berupa artikel berita, website kementrian, artikel
jurnal, dan buku sejarah sebagai pendukung untuk menyandingkan fakta
dalam kutipan novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita.

4. Mereduksi data melalui tiga tahapan, yaitu mengidentifikasi data,
mengklasifikasikan data dan membuat kode terkait bentuk kritik sosial
dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita.

5. Menyajikan hasil analisis bentuk kritik sosial yang telah diklasifikasikan.

6. Mengaitkan hasil penelitian dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA materi teks cerita pendek pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan
Bersastra Indonesia untuk SMA/SMK Kelas XI Capaian Pembelajaran (CP)
elemen menulis dan Tujuan Pembelajaran (TP) “Menulis Teks Cerita

Pendek Berdasarkan Kejadian Sehari-Hari”.
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3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan sesuai peraturan yang berlaku, sistematis dan
menciptakan terobosan dalam dunia penelitian. Teknik analisis data dilakukan saat
seluruh data telah dikumpulkan, kemudian melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Menurut Miles
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019) terdapat tiga bagian analisis data penelitian
kualitatif, yaitu (1) reduksi data, yakni proses merangkum atau memilih hal-hal
yang bersifat penting setelah memperoleh data; (2) penyajian data, yakni
menyajikan data berbentuk uraian, bagan, keterkaitan antarkategori, atau
flowchart; (3) penarikan kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dalam rangka
menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini berupa kalimat atau tuturan yang dikategorikan sebagai bentuk kritik
sosial dalam novel Nyala Semesta karya Farah Qoonita. Pedoman analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori Goldman (1981) untuk
mendeskripsikan bentuk kritik sosial yang ditulis pengarang dalam novel. Berikut
disajikan tabel indikator untuk mengetahui bentuk kritik sosial menurut teori

Goldmann (1981), mengacu pada fakta kemanusiaan sosial untuk menganalisis

data yang diperoleh.
Tabel 3.1 Indikator Penelitian
No. Indikator Deskriptor
1. | Kesenjangan Kesenjangan ekonomi merupakan kondisi tidak
Ekonomi seimbang yang terjadi antara kelompok tertentu

dalam hal akses, pendapatan, kesempatan, atau

kekayaan. Bentuk kesenjangan ekonomi dibagi

menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

a. Kemiskinan
Kemiskinan adalah kondisi tidak dapat
mencukupi kebutuhan dasar seperti makanan
dan tempat tinggal.

b. Sulitnya Akses Pendidikan
Pendidikan didefinisikan sebagai proses belajar
yang terjadi sepanjang hayat. Adapun
pembatasan akses pendidikan merupakan segala
hal yang membatasi individu dalam proses
belajar.
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2. Diskriminasi

Diskriminasi merupakan tindakan memperlakukan
individu atau golongan tertentu secara berbeda
disebabkan karakteristik seperti ras, asal negara,
agama, atau kasta sosial. Diskriminasi terjadi dari
pihak mayoritas yang lebih dominan terhadap
minoritas yang lemah, perilaku tersebut dianggap
tidak bermoral dan tidak demokrasi. Contoh:
perlakuan tidak adil, stereotip negatif, dan
pembatasan akses.

3. | Politik

Politik adalah tindakan manusia dalam memperoleh
kekuasaan, menjalankan kekuasaan, dan
mempertahankan kekuasaan yang berhubungan
dengan pemerintahan di suatu negara. Permasalahan
di bidang politik dapat berupa kesewenang-
wenangan pemerintah atau kesenjangan sosial yang
disebabkan oleh kebijakan yang berlaku. Contoh:
sentralisasi  kekuasaan dan  penyalahgunaan
kekuasaan.

4. | Pelanggaran Hak
Asasi Manusia

Hak asasi manusia adalah hak kodrati setiap manusia
sejak dilahirkan. Hak asasi adalah hal yang harus
dijunjung tinggi dan harus dihargai. Hak asasi tidak boleh
digunakan secara mutlak karena akan menyebabkan hak
asasi orang lain terganggu. Contoh: genosida,
pengusiran paksa, dan penggusuran paksa.

5. | Pelanggaran
Hukum Humaniter
Internasional

Hukum  humaniter internasional  merupakan
perjanjian internasional untuk mengatasi masalah
humanisme dan sengketa bersenjata internasional.
Pelanggaran hukum humaniter internasional berarti
suatu kelompok yang melanggar aturan tentang
perlindungan korban perang, norma yang berlaku
dan alat perang yang tidak sesuai standar yang telah
ditetapkan. Contoh: penyerangan terhadap warga
sipil atau objek sipil, penyerangan terhadap tenaga
medis, dan ancaman terhadap kebebasan pers.

(Goldman, 1981; Badriah, 2019; Soekanto, 2013; Fulthoni dkk, 2023; Santika
dkk, 2023; Basrowi dan Susilo, 2006; Ardiata dkk, 2024).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kritik sosial dalam novel Nyala Semesta karya Farah

Qoonita, diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Hasil penelitian kritik sosial dalam novel Nyala Semesta karya Farah
Qoonita menurut teori Goldmann (1981) tinjauan fakta kemanusiaan sosial,
menunjukkan bahwa terdapat kritik terhadap kesenjangan ekonomi,
diskriminasi, politik, pelanggaran hak asasi manusia, dan pelanggaran
hukum humaniter internasional. Data kritik sosial dalam novel ini
didominasi oleh kritik terhadap diskriminasi yang dilalukan pihak Israel
kepada masyarakat Gaza, Palestina. Diskriminasi tersebut tidak hanya
berupa kekerasan fisik seperti penangkapan atau serangan militer, tetapi
juga pembatasan akses berupa blokade, penguasaan media internasional,
dan pembatasan akses bantuan kemanusiaan. Sementara, data paling sedikit
ialah kritik terhadap pelanggaran hukum humaniter internasional yang
mencakup pelanggaran pada Hukum Den Haag dan Hukum Jenewa.

Hasil penelitian kritik sosial dalam novel Nyala Semesta dapat dikaitkan
sebagai bahan ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA berbasis
Kurikulum Merdeka materi teks cerita pendek pada elemen menulis fase F
kelas XI pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia bab
3 subbab “Menulis Cerita Pendek Berdasarkan Kejadian Sehari-Hari”.
Peserta didik diajak untuk peka melihat fakta atau kejadian nyata yang
dialami secara pribadi atau orang lain. Fakta dan kejadian tersebut dapat

diangkat menjadi sebuah teks cerita pendek.
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5.2 SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diberikan oleh

peneliti, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Peserta Didik

a. Hasil penelitian dapat menambah wawasan peserta didik bahwa sastra
dapat menjadi refleksi kondisi sosial masyarakat dan respons terhadap
isu sosial yang terjadi, serta upaya menyampaikan pesan moral kepada
pembaca.

b. Peserta didik dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai inspirasi
menulis teks cerita pendek.

2. Bagi Pendidik

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk
bahan ajar terkait materi prosa.

b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan materi ajar
yang lebih kreatif untuk mengintegrasikan isu sosial dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

3. Bagi Peneliti Lain

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah hasil
penelitian terkait kritik sosial dalam karya sastra.

b. Hendaknya dapat menjadikan pembelajaran sastra sebagai upaya
mengkritisi isu-isu sosial yang terjadi di masyarakat dan sarana
menyampaikan pesan moral kepada pembaca.

c. Hendaknya dapat mengkaji konflik sosial dalam novel Nyala Semesta

karya Farah Qoonita sebagai lanjutan penelitian.
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